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ABSTRACT 
CITA EKA PERTIWI, NIM. 13.12.1.1.022, PERCEPTION OF 
STUDENTS OF IAIN SURAKARTA TOWARDS THE "ORANG 
PINGGIRAN TRANS7" IN 2019. Thesis, Department of Communication 
and Islamic Broadcasting. Faculty of Ushuluddin and Da'wah. Surakarta 
IAIN 2019. 
The number of TV stations that have begun to appear. Television not only 
presents news but also entertainment. Entertainment content is increasingly 
diverse. However, some television stations share content that they prefer. 
Regarding the formulation of the problem from this study, is the majority of 
the opinions of KPI IAIN Surakarta students on the shows of Orang 
Pinggiran Trans7. 
In this study the object used was the KPI IAIN Surakarta Student. 
Quantitative descriptive analysis methods with survey data analysis 
techniques were carried out on respondents (students). Observation, 
distributing questionnaires, documentation, inputting data, grouping data, 
processing data, presenting data and gathering conclusions into a series of 
procedures in the completion of this thesis. To test the validity of the data, 
researchers used the validity and reliability test techniques of the Freedom 
Degree method. Expect to process data that is consistent and valid. 
According to the results of the analysis of respondents' characteristics, the 
majority of sexes were female as many as 48 respondents (57.8%). On the 
characteristics of respondents in watching TV are 41 respondents (49.4%) 
watch TV once in a while, the length of watching according to the most 
results is 2-3 hours with 58 respondents (69.9%), respondents who have 
watched Orang Periphery shows are 60 respondents (72.3%) and the 
frequency of watching these shows is sometimes as many as 42 respondents 
(50.6%). The results of this study are the overall indicators, obtained 
positive results with a value of 59.8% 
Keywords: Perception, Television, Reality Show, Impressions 
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ABSTRAK 
CITA EKA PERTIWI, NIM. 13.12.1.1.022, PERSEPSI MAHASISWA 
IAIN SURAKARTA TERHADAP TAYANGAN “ORANG 
PINGGIRAN TRANS7” TAHUN 2019. Skripsi, Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. IAIN Surakarta 2019. 
Perkembangan media televisi semakin pesat setelah era reformasi. 
Hal ini terbukti banyaknya stasiun TV yang mulai bermunculan. Televisi 
tidak hanya menyajikan berita-berita namun juga hiburan. Konten hiburan 
semakin bermacam-macam. Akan tetapi beberapa stasiun televisi seringkali 
menyajikan konten yang hampir serupa satu dengan yang lain. Adapun 
rumusan masalah dari penelitian ini adalah seberapa besar persepsi 
mahasiswa KPI IAIN Surakarta terhadap tayangan Orang Pinggiran Trans7. 
Dalam penelitian ini objek yang dipergunakan adalah Mahasiswa 
KPI IAIN Surakarta. Metode analisis deskriptif kuantitatif dengan teknik 
analisis data survey dilakukan terhadap responden (Mahasiswa). Observasi, 
penyebaran kuisioner, dokumentasi, penginputan data, pengelompokkan 
data, pengolahan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan menjadi 
runtutan prosedur dalam penyelesaian skripsi ini. Untuk uji validitas 
datanya, peneliti menggunakan teknik uji validitas dan reliabilitas metode 
Degree of Freedom. Artinya untuk mengolah suatu data yang konsisten dan 
valid. 
Menurut hasil analisis karakteristik responden, berdasarkan jenis 
kelamin terbanyak adalah perempuan sebanyak 48 responden (57,8%). Pada 
karakteristik responden dalam menonton TV adalah sebanyak 41 responden 
(49,4%) menonton TV kadang-kadang, lamanya menonton menurut hasil 
terbanyak adalah 2-3 jam dengan 58 responden (69,9%), responden yang 
pernah menonton tayangan Orang Pinggiran adalah 60 responden (72,3%) 
dan frekuensi menonton tayangan ini adalah kadang-kadang sebanyak 42 
responden (50,6%). Hasil dari penelitian ini adalah dari keseluruhan 
indikator maka didapatkan hasil persepsi positif dengan nilai 59,8% 
Kata Kunci : Persepsi, Televisi, Reality show, Tayangan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dalam kehidupan, manusia tak akan pernah lepas dengan komunikasi. 
Pada zaman nenek moyang manusia pun sudah berkomunikasi meski dengan 
cara yang sangat sederhana. Mereka menggunkan dengusan dan  isyarat tangan 
lukisan pada goa tentang berburu juga merupakan wujud komunikasi pada masa 
itu. Proses penyampaian pesan dari source pada reciever dapat dilakukan dengan 
berbagai cara. Pesan yang sudah diterima dapat menimbulkan perubahan sikap, 
perilaku dan persepsi dari seorang individu.  
Komunikasi yang merupakan bagian inti dari kehidupan manusia 
memiliki peran yang sangat penting. Manusia sebagai mahkluk sosial sangat 
memerlukan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi adalah 
sebuah proses dimana seorang komunikator memberikan pesan pada komunikan, 
pesan dapat dikatakan diterima dengan baik apabila komunikan memberikan 
umpan balik. Hal ini terjadi sebagai bentuk perhatian, pengertian dan 
pengetahuan Komunikan terhadap pesan yang diberikan komunikator.  
Komunikasi menurut Hovland dalam Dedy Mulyana (2010: 68) 
mengatakan bahwa Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seorang 
(komunikator) menyampaikan rangsangan (lambang-lambang verbal) untuk 
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mengubah perilaku orang lain (komunikan). Pada Komunikasi terdapat beberapa 
jenis bagian antara lain adalah komunikasi antar pribadi, komunikasi antar 
golongan, komunikasi antar budaya dan komunikasi Massa. Dari beberapa jenis 
komunikasi tersebut terdapat salah satu yang paling cepat berkembang yaitu 
Komunikasi massa. 
Dari beberapa jenis komunikasi yang telah disebutkan, Komunikasi 
Massa merupakan jenis komunikasi yang sangat populer. Perkembangan 
komunikasi massa sejalan dengan perkembangan teknologi. Hal ini membuat 
komunikasi massa sangat akrab dengan kehidupan sehari-hari. Pengertian Massa 
sendiri menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah sekumpulan 
orang yang sangat banyak sekali (berkumpul di suatu tempat atau tersebar). 
Komunikasi massa memiliki arti proses penyampaian komunikasi bukan dari 
individu melainkan sebuah lembaga atau individu yang menjadi bagian dari 
lembaga itu menyampaikan pesan pada khalayak atau massa yang tersebar, 
anonim dan heterogen.  
Menurut Jay Black dan Frederick C dalam Nurudin (2004:12) disebutkan 
bahwa komunikasi massa adalah sebuah proses dimana pesan-pesan yang 
diproduksi secara massa atau tidak sedikit itu disebarkan kepada massa penerima 
pesan yang luas, anonim dan heterogen. Pesan yang disampaikan oleh 
komunikasi massa didistribusikan secara terus menerus kepada khalayak dalam 
waktu tertentu dan tidak disampaikan oleh perorangan melainkan lembaga dan 
membutuhkan teknologi. Teknologi yang dimaksud adalah alat perantara yang 
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dapat menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan yang tersebar. 
Teknologi tersebut adalah Media. 
Media atau Channel adalah sebuah perantara yang digunakan oleh 
komunikator untuk menyampaikan pesannya. Media sendiri dibagi menjadi 
beberapa jenis yaitu Media cetak yang meliputi majalah, koran, poster, pamflet 
dan lain sebagainya. Media elektronik meliputi radio dan televisi. Adapula 
media baru atau new media misalnya adalah internet. Media yang memiliki 
akses paling mudah dan efektif adalah media eletronik hampir setiap orang dapat 
mengaksesnya setiap saat. Posisi Media elektronik ini membuat Media cetak 
tergeser. Media eletronika yang sangat di minati adalah Televisi. Televisi dapat 
menyajikan gambar serta suara secara bersama-sama atau biasa disebut audio-
visual.  
Kemudahan dalam mengakses televisi membuat media elektronik ini tak 
pernah sepi peminat. Masyarakat dapat mengakses televisi setiap waktu dan 
dapat mendapatkan informasi yang menarik dengan berbagai tayangan yang 
dikemas sedemikian rupa. Tidak hanya berfungsi untuk memberikan informasi 
dan berita, Televisi juga memiliki tayangan hiburan yang ringan serta tayangan 
pendidikan yang menyajikan banyak pengetahuan baru. Televisi berita 
menampilkan informasi yang aktual dan faktual. Televisi hiburan mengangkat 
hal yang tidak bertema berat yang dapat dinikmati setiap umur dengan beragam 
jenisnya.  
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Perkembangan televisi di Indonesia sendiri sangat pesat yang terjadi 
pada era orde baru. Televisi Indonesia pada masa itu telah menyiarkan banyak 
berita, mulai dari hari kemerdekaan Indonesia, pesta olahraga, serta aksi 
demonstrasi yang pernah terjadi. Pada orde baru media di Indonesia mengalami 
masa kelam. Di mana negara memiliki andil yang sangat besar dalam 
mengontrol media. Media harus memberitakan apa yang pemerintah inginkan. 
Kejadian seperti itu juga terjadi di Uni Soviet yang sekarang menjadi Rusia. 
Setelah lengsernya pemerintahan orde baru menuju orde Reformasi, kebebasan 
pers menjadi titik awal kemajuan industri pertelevisian di Indonesia.  
Stasiun televisi mulai bermunculan dimulai dari TVRI yang mengudara 
pertama kali di Indonesia (1962), RCTI (1989), MNCTV sebelumnya TPI 
(1991), SCTV (1993), ANTV (1993), INDOSIAR (1995), MetroTV (2000), 
Trans 7 berdiri dengan nama TV7 (2000) dan berganti menjadi Trans7 pada 
tahun 2006,  Trans TV (2001), TV One sebelumnya memiliki nama Lativi 
(2002), Global TV (2002), dan masih banyak lagi stasiun TV lokal yang tersebar 
di setiap daerah di Indonesia. (Okezone.com, diakses pada 19 Mei 2017) 
Dari sekian banyak stasiun TV yang sekarang ini bermunculan. Trans7 
menjadi Stasiun TV yang menarik perhatian peneliti. Menurut situs resmi 
Trans7 (www.Trans7.co.id), Trans7 berawal dari kerjasama antara Chairul 
Tanjung Corporation dan Kelompok Kompas Gramedia (KKG) pada tanggal 4 
Agustus 2006, TV7 yang semula sudah ada sejak tanggal 22 Maret 2000 
melakukan relaunching dan bertransformasi menjadi Trans7 pada tanggal 15 
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Desember 2006. Selanjutnya 15 Desember ditetapkan sebagai hari lahirnya 
Trans7. Terhitung sejak tahun 2006, Trans7 sudah 11 tahun lebih mengudara. 
Trans7 lahir sebagai sebuah stasiun swasta yang menyajikan tayangan dengan 
mengutamakan kecerdasan, ketajaman, kehangatan penuh hiburan serta 
kepribadian yang aktif.  
Trans7 hadir dengan komitmen menyajikan tayangan berupa informasi 
dan hiburan, menghiasi layar kaca di ruang keluarga pemirsa Indonesia. Trans7 
di bawah payung Transmedia, hadir dengan program-program in-house 
production yang bersifat informatif, kreatif, dan inovatif. Trans7 juga 
menggandeng beberapa Production House yang ada di ibukota untuk membantu 
menambah stok tayangan dari berbagai program. 
Trans7 memiliki banyak pilihan pilihan program acara, peneliti tertarik 
memilih salah satu tayangan reality show semi dokumenter yaitu Orang 
Pinggiran. Reality show sendiri memiliki arti sebuah program acara yang 
berdasarkan pada realitas kehidupan nyata. Di mana dalam acara tersebut adegan 
dibuat se-alamiah mungkin. Namun reality show tetap saja merupakan 
permainan yang telah disetting sedemikian rupa.(Morissan, 2008:227) 
Pada dewasa ini tayangan yang mengandung jargon reality show 
sangatlah diminati. Terutama reality show yang berkisah tentang sebuah 
kehidupan sehari-hari. Fly on the wall merupakan salah satu bentuk dari reality 
show.(Morissan, 2008:228) Jenis reality show ini merupakan program yang 
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sangat populer. Biasanya fly on the wall ini berkisah tentang kehidupan sehari-
hari artis atau publik figur, tidak jarang juga membahas sosok orang biasa yang 
menginspirasi.  
Banyak sekali program reality show yang mengangkat tema kehidupan 
seseorang yang dianggap menginspirasi pemirsa. Latahnya pertelevisian 
Indonesia membuat hampir setiap stasiun televisi memiliki acara reality show. 
Acara satu dengan acara lain pun terkesan tak jauh berbeda. Acara reality show 
sering di kemas secara dramatis. Seperti misalnya acara uang kaget GTV dimana 
seseorang yang diberikan uang harus menghabiskan dalam waktu 33 menit. Atau 
acara Survivor Trans TV pembawa acaranya adalah Ruben Onsu, sering terjadi 
pada acara ini yaitu terjadinya sebuah konflik yang dibuat terlalu dramatis dan 
terkesan mengada-ada. 
Berbeda halnya dengan tema dari Orang Pinggiran Trans7 yang menitik 
beratkan pada kisah kehidupan seseorang yang berada dibawah garis 
kemiskinan. Pembawaan cerita yang dramatis namun tidak mendramatisir 
membuat tayangan ini bertahan lama. Pengkisahan yang sederhana, yang 
terfokus pada kehidupan tokoh, tempat tinggal, keluarga dan pekerjaan. Jika 
acara reality show yang lainnya akan memberikan hadiah sejumlah uang dan 
barang, namun acara Orang Pinggiran tidak. Acara ditutup dengan penceritaan 
tokoh yang mejalani kehidupannya dengan sabar dan tetap berusaha. 
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Selain hal diatas, Tayangan Orang Pinggiran yang bertemakan reality 
show ini menarik minat peneliti karena tayangan ini memiliki masa waktu 
tayang yang cukup lama. Dikutip dari akun Facebook resmi dari Tayangan 
Orang Pinggian, acara ini dimulai sejak tahun 2010 bulan Desember hingga 
sekarang 2019. Acara Orang Pinggiran sudah bertahan selama 7 tahun. Program 
ini ditayangkan pertama kali pada tanggal 13 Desember 2010 setiap Senin 
sampai dengan Jumat pukul 17.30 dengan durasi tayang 30 menit. Namun 
semenjak bulan Desember 2012 jam tayangan Orang Pinggiran mengalami 
penambahan selama 15 menit.  
Penambahan jam tayangan dikarenakan banyaknya pemirsa yang 
menyukai tayangan ini, dapat dilihat melalui kritik dan saran secara langsung 
oleh pemirsanya melalui akun resmi jejaring sosial twitter dan facebook program 
ini. Program Orang Pinggiran kembali mengalami perubahan jam tayang pada 
mulai tanggal 25 Desember 2013 yaitu setiap pukul 15.45 dengan durasi 30 
menit. Pada awal 2017, acara Orang Pinggiran mulai berkurang waktu 
penayangannya. Menjadi pukul 15.45 WIB hanya pada hari Rabu dan Kamis. 
Pada awal tahun 2018 acara Orang Pinggiran memiliki jam tayang yang sama 
dengan tahun 2017. 
Selain memiliki masa penayangan yang cukup lama Orang Pinggiran 
juga menerima penghargaan dari KPI (Komisi Penyiaran Indonesia) berupa 
tayangan yang mendidik versi KPI. Serta juga mendapatkan penghargaan dari 
Dompet Dhuafa. Rating yang tinggi membuat Program acara ini memiliki 
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tempat sendiri bagi pemirsa. Hal ini membuktikan bahwa acara bertema Reality 
Show cukup dinikmati. Terbukti dari kembali munculnya acara sosial seperti 
Uang Kaget, Pantang Ngemis, Minta Tolong dan Bedah Rumah. 
Pada pnelitian ini, peneliti menggunakn Teori yang peneliti gunakan 
untuk penelitian ini adalah Teori SOR atau Stimulus Organism Respons. Teori 
dimana seorang individu atau organism diberikan stimulus (rangsangan) 
diharapkan akan memberikan respon berupa perubahan sikap, perilaku maupun 
persepsi. Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada persepsi Mahasiswa 
KPI IAIN Surakarta terhadap Tayangan Acara Orang Pinggiran. Persepsi yang 
dimaksudkan adalah tanggapan Mahasiswa terhadap tayangan Orang Pinggiran. 
Persepsi sendiri memiliki makna pandangan atau tanggapan individu terhadap 
sesuatu hal dengan menggunakan kemampuan inderawi. Organism yang peneliti 
jadikan responden adalah Mahasiswa KPI IAIN Surakarta.  
Mahasiswa KPI IAIN Surakarta adalah Mahasiswa yang memiliki fokus 
pada Komunikasi dan Penyiaran Islam. Peneliti memilih Mahasiswa KPI IAIN 
Surakarta karena Mahasiswa KPI lebih akrab dengan media. Selain itu materi 
tentang Persepsi sudah diajarkan pada dasar-dasar Komunikasi pada semester 
awal. Diharapkan mampu memiliki pengetahuan yang lebih dari mahasiswa dari 
fakultas lain. Dari segi teori dan praktek Mahasiswa KPI IAIN Surakarta lebih 
memahami bab tentang komunikasi dan media itu sendiri. Peneliti ingin 
mengetahui bagaimana persepsi Mahasiswa KPI IAIN Surakarta terhadap 
Tayangan Orang Pinggiran Trans7. 
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B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian “Persepsi Mahasiswa IAIN 
Surakarta Terhadap Tayangan “Orang Pinggiran Trans7” adalah: 
1. Banyaknya program acara reality show yang bertemakan sosial di 
pertelevisian Indonesia. 
2. Latahnya pertelevisian Indonesia dimana setiap stasius Televisi 
menayangkan tema yang serupa. 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
“Besarnya persepsi mahasiswa KPI IAIN Surakarta terhadap tayangan “Orang 
Pinggiran” Trans7.”. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
“Seberapa besar Persepsi Mahasiswa KPI IAIN Surakarta terhadap Tayangan 
“Orang Pinggiran” Trans7”? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dari Rumusan Masalah tersebut adalah sebagai berikut 
ini adalah: 
“Untuk mengetahui Persepsi Mahasiswa KPI IAIN Surakarta terhadap Tayangan 
“Orang Pinggiran” Trans7”. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
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Manfaat teoritis  pada Penelitian ini adalah diharapkan dapat menjadikan 
kontribusi dan sebagai sumber pengetahuan yang dapat dikembangkan bagi 
mahasiswa di jurusan Ilmu Komunikasi. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis Penelitian ini adalah agar dapat digunakan sebagai bahan 
referensi untuk penelitian yang sejenis di bidang ilmu Komunikasi. Serta 
membuat Mahasiswa Komunikasi lebih kritis terhadap acara yang ditayangkan 
di Televisi setiap harinya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi Massa 
a. Pengertian Komunikasi Massa 
Pengertian Komunikasi Massa adalah bentuk komunikasi yang 
menggunakan saluran (Media) dalam menghubungkan komunikator dan 
komunikan secara massal, berjumblah banyak, terpencar, sangat heterogen dan 
menimbulkan efek tertentu. Selain itu pesan yang disampaikan cenderung 
terbuka dan mencapai khalayak dengan serentak. Menurut Charles R. Wright 
menyatakan komunikasi massa berfungsi untuk kegiatan penyelidikan 
(surveillance), kegiatan mengkorelasikan, yaitu menghubungkan satu kejadian 
dengan fakta yang lain dan menarik kesimpulan, selain itu juga berfungsi 
sebagai sarana hiburan. 
Dalam Tommy Suprapto (2006:13) Komunikasi Massa memiliki ciri- ciri 
dan karakteristik meliputi sifat dan unsur yang tercakup didalamnya. Adapun 
karakteristik komunikasi massa adalah : 
1) Sifat komunikan, yaitu komunikasi massa yang ditujukan kepada 
khalayak yang jumlahnya relatif besar, heterogen, dan anonim.  
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2) Sifat media massa, yaitu serempak dan cepat. Serempak 
(Simultanety) berarti bahwa keserempakan kontak antara 
komunikator  dengan komunikan yang demikian besar jumlahnya. 
Selain itu sifat dari media massa adalah cepat (rapid), yang berarti 
memungkinkan pesan yang disampaikan pada banyak orang dalam 
waktu yang cepat. 
3) Sifat pesan, Pesan yang disampaikan melalui media massa adalah 
bersifat umum (Public). Media massa adalah sarana untuk 
menyampaikan pesan kepada khalayak, bukan untuk kelompok orang 
tertentu. Sifat lain dari pesan melalui media massa adalah sejenak 
(Transient), yaitu hanya untuk sajian seketika saja. 
4) Sifat komunikator, karena media massa merupakan lembaga 
organisasi, maka komunikator dalam komunikasi massa, seperti 
wartawan, sutradara, penyiar, pembawa acara, adalah komunikator 
yang terlembagakan.  
Menurut Cangara dalam Winardono (2006 : 57), komunikasi tidak 
hanya diartikan sabagai pertukaran berita atau pesan, tetapi juga sebagai 
kegiatan individu dan kelompok mengenai pertukaran data, fakta, dan ide. 
Komunikasi massa dapat berfungsi untuk : 
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1) Informasi, yaitu kegiatan untuk mengumpulkan, menyimpan data, 
fakta, opini,  pesan, komentar,  sehingga  orang  bisa  mengetahui 
 keadaan yang 
2) Sosialisasi, yakni menyediakan dan mmengajarkan ilmu 
pengetahuan bagaimana orang bersikap sesuai dengan nilai-nilai 
yang ada, serta bertindak sebagai anggota masyarakat secara 
efektif. 
3) Motivasi, mendorong orang untuk mengikuti kemajuan orang lain 
melalui apa yang mereka baca, lihat, dengar, melalui media 
massa. 
4) Bahan diskusi, yaitu menyediakan informasi untuk mencapai 
persetujuan dalam hal perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang 
menyangkut orang banyak. 
5) Pendidikan, yaitu dengan menyajkan informasi yang 
mengandung nilai edukasi, sehingga membuka kesempatan untuk 
memperoleh pendidikan secara informal. 
6) Memajukan kebudayaan, media massa menyebarluaskan hasil-
hasil kebudayaan melalui pertukaran siaran radio, televisi, atau 
media cetak. pertukaran ini memungkinkan penigkatan daya 
kreativitas  guna memajukan kebudayaan nasional masing-
masing negara,  serta memperkuat kerjasama masing-masing 
negara. 
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7) Hiburan, media massa adalah sarana yang banyak menyita waktu 
luang semua golongan usia, dengan difungsikannya sebagai alat 
hiburan dalam rumah tangga. Sifat estetikanya dituangkan dalam 
bentuk lagu, lirik,  bunyi, gambar, dan bahasa, membawa orang 
pada situasi menikmati hiburan seperti halnya hiburan lain. 
8) Integrasi, yaitu banyaknya negara-negara didunia dewasa ini 
diguncang oleh kepentingan-kepentingan tertentu, karena 
perbedaan etnis dan ras. Komunikasi sepert satelit dapat 
digunakan untuk menghubungkan perbedn-perbedaan itu dalam 
memupuk dan memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa. 
b. Media Massa  
Pengertian Media Massa adalah berasal dari istilah bahasa 
inggris. Media massa merupakan Singkatan dari mass media of 
communication atau media of mass communication. Media massa adalah 
“komunikasi dengan menggunakan sarana atau  peralatan yang dapat 
menjangkau massa sebanyak-banyaknya dan area yang seluas- luasnya”. 
“Komunikasi massa tak akan lepas dari massa, karena dalam 
komunikasi massa, penyampaian pesannya adalah melalui media” 
menyatakan bahwa media massa merupakan sumber kekuatan alat 
kontrol, manajemen, dan inovasi dalam masyarakat yang dapat 
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didayagunakan sebagai pengganti kekuatan atau sumber daya lainnya. 
(Cangara, 2005:3) 
Bukan hanya itu, media juga dapat menjadi sumber dominan 
yang dikonsumsi oleh masyarakat untuk memperoleh gambaran dan citra 
realitas sosial baik secara individu maupun kolektif, dimana media 
menyajikan nilai-nilai dan penilaian normatif yang dibaurkan dengan 
berita dan hiburan. Selanjutnya, media massa memiliki beberapa 
karakteristik sebagaimana diungkapkan oleh Cangara (2002:134), 
sebagai berikut: 
1) Bersifat melembaga: pihak yang mengelola media terdiri atas 
banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan, 
sampai pada penyajian informasi. 
2) Bersifat satu arah: komunikasi yang dilakukan kurang 
memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dengan 
penerima. Kalau misalnya terjadi reaksi atau umpan balik 
maka biasanya memerlukan waktu dan tertunda. 
3) Meluas dan serempak: dapat mengatasi rintangan waktu dan 
jarak karena memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan 
simultan, di mana informasi yang disampaikan diterima oleh 
banyak orang pada saat yang sama. 
4) Memakai peralatan teknis atau mekanis: seperti radio, 
televisi, surat kabar, dan semacamnya. 
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5) Bersifat terbuka: pesan dapat diterima oleh siapa saja dan di 
mana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin, agama, dan 
suku bangsa. Beberapa bentuk media massa meliputi alat-alat 
komunikasi mekanis seperti surat kabar, film,radio, dan 
televisi. 
Media massa terdiri dari media cetak (surat kabar, majalah, dan 
lain-lain) dan media non cetak atau elektronik (radio, TV, internet, film). 
Media elektronik (film, radio, dan televisi ) sendiri memiliki sejarah yang 
sangat berbeda dari media cetak. Sebagai produk revolusi industri dan 
teknologi, media elektronik muncul ketika dunia demokrasi di AS sudah 
berkembang secara penuh dan urbanisasi sudah berlangsung lama, 
lengkap dengan berbagai persoalan yang dibawanya. Karena  itu media 
elektronik sejak awal sudah bersifat demokratis, dan sejak awal juga 
khalayaknya adalah masyarakat luas secara keseluruhan, bukan kalangan 
tertentu saja.  
Dahulu tidak seperti media cetak, media elektronik menuntut 
khalayaknya memberikan  perhatian  secara  penuh  karena  apa  yang 
disiarkannya  tidak akann diulang. Kita bisa membaca tentang plato 
sekarang, lalu meneruskannya sepuluh tahun kemudian. Kita tidak apat 
menikmati siaran radio dan televisi seperti itu, namun teknologi audio 
dan vidio kemudian mengubahnya, karena kita bia merekam secara 
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tertentu untuk kita nikmati pada saat kapan saja diluar pada saat acara itu 
disiarkan. 
Teknologi sifat dasar elektronik, dan kebutuhan akan dukungan 
yang besar mengharuskan film, radio dan televisi memiliki khalayak luas 
atau massal. Program acara radio atau film pendekpun memerlukan biaya 
yang besar dan menuntut bermacam keahlian mulai dari penulis 
naskah,produser, sutradara, pemain, insinyur dan teknisi yang menangani 
berbagai peralatan. Untuk menutup semua biaya itu diperlukan khalayak 
yang besar. 
Menurut Mc Quail (2005:20), fungsi dari media massa adalah 
sebagai berikut: 
1) Informasi 
Menyediakan informasi tentang peristiwa dan kondisi dalam 
masyarakat dan  dunia Menunjukkan, hubungan kekuasaan, 
Memudahkan inovasi adaptasi dan kemajuan. 
2) Korelasi 
Menjelaskan, menafsirkan, mengomentari makna peristiwa dan 
informasi, menunjang otoritas dan norma-norma yang mapan, 
melakukan sosialisasi, mengkoordinasikan ngbeberapa kegiatan, 
membentuk kesepakatan, menentukan urutan prioritas dan 
memberikan status relaif.  
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3) Kesinambungan 
Mengekspresikan budaya dominant dan mengakui keberadaan 
kebudayaan khusus (subculture) serta perkembangan budaya 
baru, meningkatkan dan melestarikan nilai-nilai. 
4) Hiburan 
Menyediakan hiburan, pengalihan perhatian dan sarana relaksasi, 
meredakan ketegangan sosial. 
5) Mobilisasi 
Mengkampenyakan tujuan masyarakat dalam bidang politik, 
pembangunan, ekonomi, pekerjaan dan agama. 
c. Televisi 
1) Sejarah Televisi 
Prinsip Televisi pertama kali ditemukan oleh seorang 
berkebangsaan Jerman, Paul Nipkow pada tahun 1884, namun baru pada 
tahun 1928 Vladimir Zworkyn dari Amerika Serikat menemukan tabung 
kamera (iconscope) yang dapat menangkap dan mengirim gambar ke 
kotak yang bernama televisi. Zworkyn dengan dibantu oleh Philo 
menciptakan pesawat televisi pertama yang ditunjukan kepada umum 
pada saat acara World’s Fair 1939. 
Kemunculan televisi pada awalnya tidak begitu menarik 
perhatian. Pasalnya pada saat itu hara pesawat Televisi sangatlah mahal. 
Dan juga minimnya program acara yang ditayangkan. Pengisi acara TV 
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pada masa itu bahkan meragukan masa depan televisi. Pembawa acara 
televisi jaman dulu harus menggunakan make up biru tebal agar dapat 
terlihat normal ketika muncul di layar televisi. Tidak hanya itu, mereka 
juga harus menelan tablet garam untuk mengurangi keringat karena 
intensitas cahaya lampu studio. 
Perang dunia kedua sempat membuat perkembangan televisi 
terhenti. Namun setlah perang usai, teknologi baru yang dikembangkan 
selam masa perang berhasil mendorong kemajuan televisi. Kemera 
televisi baru tidak lagi membuat pembawa acara kepanasan, layar televisi 
menjadi lebih besar, terdapat banyak program yang tersedia dan sejumlah 
stasiun TV lokal membuat jaringan. 
Sedangkan perkembangan televisi di Indonesia dimulai pada 
tahun 1962 dengan siaran percobaan dari TVRI yang pada saat itu 
menayangkan upacara kemerdekaan Indonesia yang ke-17. Siaran resmi 
TVRI baru dimulai pada 24 Agustus 1962 pukul 14.30 wib, yang 
menyiarkan secara langsung perhelatan Asian Games ke-4 di stadion 
Utama Gelora Bung Karno. 
Selama 27 tahun TVRI mengudara, penonton di Indonesia hanya 
dapat menikmati satu saluran TV saja. Pada 1989 akhirnya pemeritah 
memberikan izin operasi kepada kelompok usaha Bimantara untuk 
membuka stasiun televisi RCTI. RCTI menjadi stasiun swasta pertama di 
Indonesia. Lalu disusul oleh SCTV, Indosiar, ANTV dan TPI. Gerakan 
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reformasi pada tahu 1998 telah memicu perkembangan industri media 
massa khususnya televisi. Menjelang tahun 2000 muncul hampir 
serentak lima stasiun TV swasta baru, antara lain Metro, Trans, TV7, 
Lativi dan Global, serta beberapa stasiun TV daerah dan berlangganan. 
Disahkannya Undang-Undang Penyiaran pada tahun 2002 
diperkirakn jumlah stasiun TV di Indonesia akan terus bertambah 
khususnya di daerah. Yang terbagi dalam empat kategori televisi publik, 
swasta, daerah dan berlangganan. Pemirsa dapat menikmati berbagai 
jenis program acara dari berbagai stasiun televisi yang ada. Namun 
sangat disayangkan perkembangan televisi di Indonesia tidak didukung 
oleh pengetahuan SDM tentang pertelevisian. Banyak stasiun televisi 
yang didirikan hanya berdasarkan semangat dan modal yang besar saja. 
(Morrisan, 2008:6-10) 
Adapun sifat fisik media Televisi menurut J.B Wahyudi dalam 
Morissan (2008 : 11) adalah sebagai berikut: 
a) Dapat didengar dan dilihat bila ada siaran 
b) Dapat dilihat dan didengar kembali, bila diputar ulang 
c) Daya rangsang sangat tinggi 
d) Elektris 
e) Sangat Mahal 
f) Daya jangkau luas  
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2) Kelebihan dan Kekurangan Televisi 
a) Kelebihan Media Televisi 
Televisi memiliki berbagai jenis kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihan dari televisi di dukung oleh tiga 
fungsi televisi, yaitu penerangan, pendidikan, dan hiburan 
(Onong, 1993:24). Fungsi-fungsi tersebut dapat diterangkan 
sebagai berikut : 
(1) Fungsi penerangan (The Information Function) 
Televisi dianggap sebagai media yang mampu 
menyiarkan informasi yang sangat memuaskan. Hal 
ini disebabkan oleh dua faktor yang terdapat pada 
media massa audio visual itu, pertama adalah faktor 
“Immediacy” dan yang kedua adalah faktor “Realism”.  
(2) Fungsi pendidikan (The Educational Function) 
Sebagai media komunikasi massa televisi merupakan 
sarana yang ampuh untuk menyiarkan acara 
pendidikan kepada khalayak yang jumlahnya begitu 
banyak secara simultan. Selain acara pendidikan, 
stasiun televisi juga menyiarkan berbagai acara yang 
implisit mengandung pendidikan. Acara-acara tersebut 
biasanya berbentuk sandiwara, ceramah, film dan 
sebagainya. 
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(3) Fungsi sebagai hiburan (The Entertainment Function) 
Secara universal fungsi utama dari hadirnya televisi 
adalah untuk menghibur. Kalaupun ada progam-
program yang mengandung segi informal itu hanya 
sebagai pelengkap saja dalam rangka memenuhi 
kebutuhan alamiah manusia.(Onong, 1993: 24-27) 
Dalam Wahyudi (1994: 3), Televisi mempunyai 
kelebihan dalam penyampaian pesan – pesannya, karena 
pesan – pesan yang disampaikannya melalui gambar dan 
suara secara bersamaan (sinkron) dan hidup, sangat cepat 
(aktual), terebih lagi dalam siaran la ngsung (life 
broadcast), dan dapat menjangkau ruang yang sangat 
luas. 
b) Kekurangan Media Televisi 
Adapun kekurangan dari Media Televisi adalah 
sebagai berikut: 
(1) Kecenderungan televisi untuk menempatkan 
khalayaknya sebagai objek pasif yang menerima pesan 
(2) Mendorong proses alih nilai dan pengetahuan yang 
cepat. 
(3) Sifatnya sangat terbuka dan menjadikannya sulit 
dikontrol dampak negatifnya. 
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(4) Pergerakan teknologi penyiaran yang begitu cepat 
mendahului perkembangan masyarakat dan budaya 
khalayak. Hal ini pada gilirannya melahirkan pro dan 
kontra tentang implikasi cultural televisi. 
(5) Kecenderungan para pengelola televisi yang 
memanfaatkan kelebihan televisi dan lebih 
berorientasi pada pertimbangan komersial sehingga 
mengesampingkan faktor pendidikan. 
Sebagai media massa, televisi menyiarkan 
acaranya untuk masyarakat sebagai khalayaknya. 
Khalayaklah yang memutuskan akan menonton atau tidak 
suatu acara televisi. Menurut pakar psikologis Robert K. 
Avery Pada Onong (1998:3) mengatakan bahwa setiap 
individu dalam menerima isi pesan dari media massa akan 
melakukan tiga bentuk seleksi, antara lain: 
(1) Selective Attention adalah individu hanya akan 
memerhatikan isi pesan yang memang mena rik bagi 
dirinya.   
(2) Selective Perception, adalah individu akan 
mengartikan isi pesan sesuai dengan kemampuannya. 
(3) Selective Retention, individu hanya mau mengingat isi 
pesan yang memang ingin dia ingat. 
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Ketiga bentuk seleksi diatas bersifat hak otoriter 
khalayak. Untuk itu stasiun televisi hanya mampu 
membuat acara yang menarik bagi khalayaknya.(Onong, 
1993:3) 
3) Televisi Sebagai Media komunikasi Massa 
Pada bukunya Jalaludin (2001:189) Komunikasi massa diartikan 
sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang 
tersebar, heterogen, dan anonim melalui media cetak atau elektronik 
sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. 
Secara sederhana, komunikasi massa adalah komunikasi melalui media 
massa, yakni surat kabar, majalah, radio, televisi, dan film. 
Menurut Elizabeth-Noelle Neuman pada Jalaluddin (2001:189), 
ada empat tanda pokok komunikasi massa yaitu  
a) Bersifat tidak langsung, artinya harus melalul media teknis 
b) Bersifat satu arah, artinya tidak ada interaksi antara peserta-peserta 
komunikasi (para komunikan) 
c) Bersifat terbuka, artinya ditujukan kepada publik yang tidak terbatas 
dan anonim  
d) Mempunyai publik yang secara geografis tersebar. 
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Perkembangan media komunikasi modern dewasa ini telah 
memungkinkan orang di seluruh dunia untuk dapat saling berkomunikasi 
hal ini dimungkinkan karena adanya berbagai media (channel) yang 
dapat digunakan sebagai sarana penyampaian pesan.  
Pada Morrisan (2008:13) Media penyiaran, yaitu radio dan 
televisi merupakan salah satu bentuk media massa yang efisien dalam 
mencapai audiennya dalam jumlah yang sangat banyak. Karenannya 
media penyiaran memegang peranan yang sangat penting dalam ilmu 
komunikasi pada umumnya dan khususnya ilmu komunikasi massa. 
Saat ini bisa dikatakan bahwa televisi yang menjadi media 
komunikasi massa paling populer. Pada hakekatnya, media televisi lahir 
karena perkembangan teknologi.Bermula dari ditemukannya elecctrische 
telescope sebagai perwujudan gagasan dari seorang mahasiswa di Berlin 
(Jerman Timur) yang bernama Paul Nipkov, untuk mengirim gambar 
melalui udara dan satu tempat ke tempat lain. Hal ini terjadi antara tahun 
1883-1884. Akhirnya Nipkov diakui sebagai “bapak” televisi.(Kuswandi, 
1996: 6) 
Saat ini bisa dikatakan bahwa televisilah yang menjadi media 
komunikasi massa paling populer. Studi tentang televisi pun banyak 
dilakukan. Karakteristik televisi yang memiliki jangkaun siar luas dan 
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dapat memberikan efek yang besar pula menjadi daya tarik tersendiri 
untuk diteliti.  
Menurut Wikipedia, televisi dapat diartikan sebagai sebuah alat 
penangkap siaran bergambar. Kata televisi berasal dari kata “tele” dan 
“vision”, yang mempunyai arti masing-masing jauh (tele) dan tampak 
(vision). Jadi televisi berarti tampak atau dapat melihat dari jarak jauh.  
Sedangkan pengertian komunikasi massa media televisi ialah 
proses komunikasi antara komunikator dengan komunikan (massa) 
melalui sebuah sarana, yaitu televisi. Dalam komunikasi massa media 
tersebut, lembaga penyelenggara komunikasi bukan secara perorangan, 
melainkan melibatkan banyak orang dengan organisasi yang kompleks 
dan pembiayaan yang besar. Karena media televisi 
bersifat transitory (hanya meneruskan), mata pesan-pesan yang 
disampikan melalui komunikai massa media tersebut hanya dapat 
didengar dan dilihat sekilas. Pesan-pesan televisi bukan hanya didengar, 
tetapi juga dapat dilihat dalam gambar yang bergerak (audio visual). 
Pada Kuswandi (1996: 16-18) Karena sifat komunikasi massa 
media televisi yang transitory (hanya meneruskan) itu maka:  
a) Isi pesan yang akan disampaikannya harus singkat dan jelas,  
b) Cara penyampaian kata per kata harus benar,  
c) Intonasi suara dan artikulasi harus tepat dan baik. 
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Paradigma Harold D. Lasswell tentang proses komunikasi yang 
berbunyi “Who, says what, to whom, in which channel, and with what 
effect?“. Secara langsung menggambarkan bahwa proses komunikasi 
seseorang memerlukan media. Memasukan paradigma Lasswell dalam 
komunikasi massa media televisi, secara tegas memperlihatkan bahwa 
dalam setiap pesan yang disampaikan te1evisi; tentu saja mempunyai 
tujuan khalayak, sasaran, serta akan mengakibatkan umpan balik, baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 
Posisi dan peran media televisi dalarn operasionalisasinya di 
masyarakat, tidak berbeda dengan  media cetak dan radio. Robert K. 
Avery dalam bukunya “Communication and The Media” dan Stanford B. 
Weinberg dalam “Messeges – A Reader in Human Communication“, 
Random House, New York 1980, dalam Kuswandi (1996: 24) 
mengungkapakan tiga fungsi media: 
a) The surveillance of the environment, yaitu mengamati lingkungan. 
b) The correlation of the part of society in responding to the 
environment, yaitu mengadakan korelasi antara informasi ada yang 
diperoleh dengan kebutuhan khalayak sasaran, karena komunikator 
lebih menekankan pada seleksi evaluasi dan interpretasi. 
c) The transmission of the social heritage from one generation to the 
next, maksudnya ialah menyalurkan nilai-nilai budaya dari satu 
generasi ke generasi berikutnya.  
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Ketiga fungsi di atas pada dasarnya memberikan suatu penilaian 
pada media massa sebagai alat atau sarana yang secara sosiologis 
menjadi perantara untuk menyambung atau menyampaikan nilai-nilai 
tertentu kepada masyarakat. Tepatlah apabila ketiga fungsi yang 
dinyatakan oleh Harold Laswell dalam Kuswandi (1996:24) tersebut 
menjadi kewajiban yang perlu dilakukan oleh media massa pada 
umumnya. 
4) Jenis Program 
Adapun hal yang menarik dari televisi adalah jenis program 
acaranya. Setiap harinya televisi di Indonesia maupun luar negeri 
memiliki jenis program. Program apapun dapat ditayangkan oleh televisi 
selama program tersebut menarik dan disukai audiens, serta program 
tersebut tidak melanggar norma susila, hukum dan peraturan yang 
berlaku.  
Berbagai jenis program televisi dapat dikelompokkan menjadi 
dua bagian besar berdasarkan jenisnya. Antara lain Program Informasi 
dan Program Hiburan. Program informasi dibagi menjadi dua jenis yaitu 
berita keras (hard news) dan berita lunak (soft news). Sedangkan 
program hiburan (entertainment) dibagi mejadi tiga kelompok besar, 
yaitu musik, drama pemainan (game show) dan pertunjukan. 
Selain pembagian program berdasarkan skema diatas, terdapat 
pula pembagian jenis program berdasarkan sifat faktual dan fiktif. 
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Program bersifat faktual atau nyata meliputi, program berita, dokumenter 
dan reality show. Sedangkan program yang bersifat fiktif atau fictional 
anara lain adalah berupa drama dan komedi.(Morrisan,2008:217-218) 
5) Reality Show 
Pada penelitian ini peneliti memiliki fokus pada program acara 
Reality show atau pertunjukan realitas. Sesuai dengan namanya, program 
ini mencoba menyajikan suatu situasi seperti konflik, persaingan atau 
hubungan berdasarkan realitas yang sebenarnya. Dengan kata lain, 
program ini mencoba menayangkan hal yang sesuai kenyataan (riil) 
tanpa adanya rekayasa. Namun pada dasarnya reality show hanyalah 
permainan atau game. 
Beberapa tahun terakhir ini popularitas program reality show 
sangat menonjol. Bahkan beberapa program yang sebenarnya tidak 
realistis juga dimasukan dalam kategori reality show guna mendongkrak 
daya jual program tersebut. Tingkat realitas program ini sangat 
bermacam-macam, mulai dari yang benar-benar nyata dengan hidden 
camera hingga yang terlalu merekayasa namun tetap menggunakan nama 
reality show. 
Menurut Morrisan dalam bukunya (2008: 227-228) Program 
acara Reality show pun memiliki beberapa bentuk, antara lain: 
a) Hidden Camera, di mana team pada jenis reality show ini 
sudah mempersiapkan beberapa kamera tersembunyi 
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beberapa spot yang telah ditentukan sebelumnya. Contoh 
acara dengan Hidden Camera adalah Dibalik Rahasia (Global 
TV) dan Tolong (RCTI) 
b) Competition show, adalah program reality show dimana aktor 
dalam acara ini akan saling bersaing untuk dapat bertahan 
hingga akhir, biasanya acara ini adalah pencarian bakat. 
Contoh acaranya adalah IMB (Trans TV) dan D’Academy 
(Indosiar) 
c) Relationship show, satu kontestan harus memilih salah satu 
dari sejumlah orang yang berminat menjadi pasangannya. 
Para peminat harus bersaing merebut perhatian kontestan agar 
tidak tersingkir dari permainan. Contoh programnya adalah 
Take Me Out (ANTV). 
d) Mistik, program yang berhubugan dengan dunia lain yang 
bersifat supranatural, hal ghoib, klenik, magis, kontrak 
dengan roh, dan lain-lain. Program mistik merupakan 
program yang paling diragukan keasliannya. Contoh program 
mistik adalah Jejak Paranormal (ANTV) dan Mister Tukul 
Jalan-jalan (Trans 7). 
e) Fly on The Wall, merupaka program acara yang menyajikan 
kehidupan sehari-hari dari seseorang (biasanya orang 
terkenal), kamera akan membuntuti keseharian sang pemeran. 
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Namun tidak hanya kehidupan orang terkenal yang diikuti, 
program ini juga menampilkan kehidupan sehari-hari orang 
yang dianggap memotivasi. Contoh program acara ini adalah 
Catatan Si Olga (ANTV), Survivor (Trans TV) dan Orang 
Pinggian (Trans 7). 
Dari sekian jenis program reality show, peneliti lebih condong 
pada Fly on The Wall. Mengapa? Karena pada acara Orang Pinggiran 
kamera mengikuti keseharian sang aktor. Mulai dari pagi hingga 
menjelang tidur. Acara semi dokumenter ini seperti mengupas tuntas 
kehidupan pemeran tersebut. Acara Orang Pinggiran Trans 7 lebih 
menonjolkan pada kehidupan sederhana pemeran utama dan 
menampilkan usaha sang tokoh dalam menjalani kehidupannya .      
6) Terpaan Media 
Terpaan media menurut Shore (1985) pada Ejournal Ilmu 
Komunikasi (2013: 14) bukan hanya menyangkut apakah seseorang 
secara fisik cukup dekat dengan kehadiran media massa, tetapi tentang 
apakah seseorang itu benar-benar terbuka terhadap pesan-pesan media 
tersebut. Terpaan media merupakan kegiatan mendengarkan, melihat, 
dan membaca pesan media massa atapun mempunyai pengalaman dan 
perhatian terhadap pesan tersebut, yang dapat terjadi pada tingkat 
individu ataupun kelompok.  
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Menurut pendapat Rosengren (1974) yang dikutip oleh Jalaluddin 
pada Ejournal Ilmu Komunikasi (2003: 14), penggunaan media terdiri 
dari jumlah waktu yang digunakan dalam berbagai media, jenis isi media 
yang dikonsumsi, dan berbagai hubungan antara individu konsumen 
dengan isi media yang dikonsumsi atau dengan media secara 
keseluruhan. Terpaan media adalah banyaknya informasi yang diperoleh 
melalui media, yang meliputi frekuensi, atensi dan durasi penggunaan 
pada setiap jenis media yang digunakan. 
Kesimpulan dari beberapa pengertian terpaan media tersebut 
sebagai berikut. Terpaan Media adalah banyaknya informasi yang 
diperoleh dari media melalui kegiatan mendengarkan, melihat, dan 
membaca pesan media massa ataupun mempunyai pengalaman dan 
perhatian terhadap pesan tersebut yang berhubungan dengan frekuensi, 
atensi dan durasi dalam memperoleh informasi. 
2. Persepsi 
a. Pengertian Persepsi 
Persepsi adalah inti komunikasi, sedangkan penafsiran 
(interpretasi) adalah inti persepsi, yang identik dengan penyandian-balik 
(decoding) dalam proses komunikasi. Hal ini didefinisikan oleh John R. 
Wenburg dan William W. Wilmot adalah persepsi dapat didefinisikan 
sebagai cara organisme memberi makna., Rudolph F. Verderber 
mengartikan persepsi sebagai berikut persepsi adalah proses penafsiran 
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informasi indrawi. Sedangkan menurut J. Cohen, persepsi didefinisikan 
sebagai interpretasi bermakna atas sensasi sebagai representative objek 
eksternal; persepsi adalah pengetahuan yang tampak mengenai apa yang 
ada diluar sana. (Mulyana: 2010:179-180) 
Menurut Morrisan dan Andy Corry Wardhani (2009: 36-37), 
Persepsi adalah proses internal yang memungkinkan individu memilih, 
mengorganisasikan dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan mereke. 
Persepsilah yang menentukkan individu menentukan suatu pesan dan 
mengabaikan pesan yang lain.  
Dalam bukunya Mulyana (2007: 179) Persepsi merupakan proses 
yang didahului oleh penginderaan. Sedangkan penginderaan alaha proses 
diterimanya stimulu melalu alat penerima yaitu panca indera. Proses 
selanjutnya adalah stimulus akan diteruskan oleh saraf ke otak yang 
merupakan pusat saraf. Kemudian terjadilah proses persepsi. 
Kenneth K. Sereono dan Edward M. Bodakan, Judy C. Pearson 
serta Paul E. Nelson, menyebutkan bahwa persepsi terdiri atas tiga 
aktivitas, yaitu seleksi, organisasi dan interpretasi. Seleksi sebenarnya 
mencangkup atensi dan sensasi. Sedangkan organisasi melekat pada 
interpretasi yang dapat didefinisikan sebagai “meletakkan suatu 
rangsangan bersama dengan rangsangan yang lainnya akan menjadi suatu 
keseluruhan yang bermakna. (Mulyana, 2007: 181) 
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Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pada 
dasarnya dibagi menjadi 2 yaitu Faktor Internal dan Faktor Eksternal.  
Faktor Internal yang mempengaruhi persepsi, yaitu faktor-faktor 
yang terdapat dalam diri individu, yang mencakup beberapa hal antara 
lain :  
1) Fisiologis. Informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya 
informasi yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi 
usaha untuk memberikan arti terhadap lingkungan sekitarnya.  
2) Perhatian. Individu memerlukan sejumlah energi yang 
dikeluarkan untuk memperhatikan atau memfokuskan pada 
bentuk fisik dan fasilitas mental yang ada pada suatu obyek.  
3) Minat. Persepsi terhadap suatu obyek bervariasi tergantung pada 
seberapa banyak energi atau perceptual vigilance yang 
digerakkan untuk mempersepsi. Perceptual vigilance merupakan 
kecenderungan seseorang untuk memperhatikan tipe tertentu dari 
stimulus atau dapat dikatakan sebagai minat.  
4) Kebutuhan yang searah. Faktor ini dapat dilihat dari bagaimana 
kuatnya seseorang individu mencari obyek-obyek atau pesan 
yang dapat memberikan jawaban sesuai dengan dirinya.  
5) Pengalaman dan ingatan. Pengalaman dapat dikatakan tergantung 
pada ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat 
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kejadian-kejadian lampau untuk mengetahui suatu rangsang 
dalam pengertian luas.  
6) Suasana hati. Keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang, 
mood ini menunjukkan bagaimana perasaan seseorang pada 
waktu yang dapat mempengaruhi bagaimana seseorang dalam 
menerima, bereaksi dan mengingat.  
Faktor Eksternal yang mempengaruhi persepsi, merupakan 
karakteristik dari linkungan dan obyek-obyek yang terlibat didalamnya. 
Sementara itu faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi 
adalah :  
1) Ukuran dan penempatan dari obyek atau stimulus. Faktor ini 
menyatakan bahwa semakin besrnya hubungan suatu obyek, 
maka semakin mudah untuk dipahami.  
2) Warna dari obyek-obyek. Obyek-obyek yang mempunyai cahaya 
lebih banyak, akan lebih mudah dipahami (to be perceived) 
dibandingkan dengan yang sedikit.  
3) Keunikan dan kekontrasan stimulus. Stimulus luar yang 
penampilannya dengan latarbelakang dan sekelilingnya yang 
sama sekali di luar sangkaan individu yang lain akan banyak 
menarik perhatian.  
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4) Intensitas dan kekuatan dari stimulus. Stimulus dari luar akan 
memberi makna lebih bila lebih sering diperhatikan dibandingkan 
dengan yang hanya sekali dilihat.  
5) Motion atau gerakan. Individu akan banyak memberikan 
perhatian terhadap obyek yang memberikan gerakan dalam 
jangkauan pandangan dibandingkan obyek yang 
diam.(Kompasiana dot com diakses pada februari 2017) 
Menurut Rakhmat (2004: 51) Persepsi ditentukan oleh beberapa 
faktor yang berasal dari stimulus yaitu: 
1) Perhatian 
Proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli 
menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya 
lemah. Sedangkan atensi yang dipengaruhi oleh faktor eksternal 
yakni atribut objek yang dpersepsikan seperti gerakan, kontras 
kebaruan, perulangan objek persepsi. 
2) Penafsiran 
Merupakan proses dimana penerima memberi arti 
terhadap pesan-pesan yang diterimanya, mengorganisasikan 
stimuli dengan konteksnya, mengisinya dengan interpretasi yang 
konsisten dengan rangkain stimuli yang dipersepsi. 
3) Pengetahuan 
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Pengetahuan terjadi bila ada perubahan pada apa yang 
diketahui, dipahami dan dipersepsikan khalayak. Kognitif terjadi 
pada diri komunikan yang sifatnya informatif bagi dirinya.  
Menurut Robbins (2002:14) persepsi memiliki dua pandangan 
yaitu pandangan positif dan pandangan negatif. Dimana dua pandangan 
itu dapat mempengaruhi persepsi induvidu terhadap suatu objek. 
1) Persepsi Positif 
Persepsi positif merupakan penilaian individu terhadap suatu 
objek atau informasi dengan pandangan yang positif atau sesuai 
dengan yang diharapkan dari objek yang dipersepsikan atau dari 
aturan yang ada. 
2) Persepsi negatif  
Persepsi negatif merupakan penilaian individu terhadap suatu 
objek atau informasi dengan pandangan yang negatif atau 
berlawan dengan yang diharapkan dari objek yang dipersepsikan 
atau berbeda dari aturan yang ada. Hal yang menyebabkan 
munculnya persepsi negatif adalah karena adanya ketidakpuasan 
individu terhadap objek yang menjadi sumber persepsinya, atau 
ketidaktahuan individu terhadap objek atau informasi yang ia 
terima. 
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3. Teori SOR (Stimulus Organism Response) 
Sebelum adanya model S-O-R, model komunikasi yang sangat dasar 
adalah Model S-R atau singkatan dari Stimulus Respons. Model S-R 
menurut Mulyana (2005:133) yang mengasumsikan bahwa kata-kata (lisan-
tulisan), isyarat-isyarat non verbal, gambar-gambar, dan tindakan-tindakan 
tertentu akan merangsang orang lain untuk memberikan respon dengan cara 
tertentu. Proses ini sebagai pertukaran atau pemindahan informasi atau 
gagasan. Proses ini dapat bersifat timbal balik dan mempunyai banyak efek. 
Setiap efek dapat mengubah tindakan komunikasi berikutnya. 
Dalam bukunya Sendjaja (2004: 188-189) Teori ini menjelaskan 
tentang pengaruh yang terjadi pada pihak penerima (receiver) sebagai akibat 
dari komunikasi. Menurut model ini, dampak atau pengaruh yang terjadi 
pada pihak penerima, pada dasarnya menimpakan suatu reaksi tertentu dan 
stimulus (rangsangan) tertetu. Denan demikian besar-kecilnya pengaruh serta 
dalam bentuk apa pengaruh tersebut terjadi tergantung isi dan penyajian 
stimulus. Teori S-R sering dikaitkan dengan asumsi dan model “Jarum 
Suntik” yang berpandangan bahwa media memiliki pengaruh langsung 
terhadap khalayak. 
Isi media massa diibaratkan sebagai jarum suntik yang disuntikkan 
kepada khalayak sehingga menghasilkan pengaruh yang sesuai dengan isi 
media. Asumsi mengenai kekuatan pengaruh dari media massa ini 
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didasarkan atas pemikiran bahwa masyarakat ibarat atom-atom sosial. 
Maksudnya adalah sekumpulan individu-individu yang terpisah-pisah dan 
bertingah laku sesuai keinginan masing-masing. Dalam masyarakat yang 
atomatis demikian kendala-kendala sosial jarang terjadi dan pengaruh dan 
ikatan-ikatan sosial sangat kecil. 
Model teori S-R ini kemudian menuai banyak kritik, karena 
masyarakat dalam menerima pesan dari media massa dipandang tidak 
bersikap dan bertindak pasif, melainkan aktif dan selektif. atas dasar tersebut 
DeFleur kemudian melakukan modifikasi terhadap model S-R. menurut 
DeFleur, perimaan khalayak atas berbagai stimulus yang disampaikan media 
massa bereda antara satu orang dengan orang yang lainnya. Karena setiap 
orang memiliki karakteristik personalitas sendiri-sendiri. Hal ini berarti 
bahwa pengaruh yang terjadi tidak semata-mata diakibatkan oleh adanya 
stimulus, tetapi juga disebakan oleh faktor-faktor personalitas. Dengan kata 
lain meskipun stimulus yang disampaikan media massa sama, namun akibat 
yang terjadi di kalangan khalayak akan berbeda antara satu sama lain.  
Sedangkan Teori Stimulus Organism Response atau yang lebih 
dikenal dengan SOR pertama kali dikemukakan oleh Hovland (1953). 
Bermula dari suatu model klasik komunikasi yang banyak mendapat 
pengaruh teori psikologi. Teori S-O-R memiliki asumsi dasar dari model ini 
adalah media massa menimbulkan efek yang terarah, segera dan langsung 
terhadap komunikan.  
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Model ini menunjukkan bahwa komunikasi adalah proses aksi-reaksi. 
Artinya model ini mengatakan kata-kata verbal, isyarat non verbal, simbol-
simbol tertentu akan merangsang orang lain untuk memberikan respon 
dengan cara tertentu. Pola S-O-R ini dapat berlangsung secara positif atau 
negatif. 
Menurut Jalaluddin (2003: 49-67) stimulus respon ini, efek yang 
ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus, sehingga seseorang 
dapat mengaharapkan dan  memperkirakan kesesuaian antara pesan dan 
reaksi komunikan. Jadi unsur-unsur dari model ini adalah: 
a. Pesan (Stimulus, S) 
Stimulus yaitu berupa rangsangan yang didalamnya 
mengandung pesan-pesan atau gagasan. Pada penelitian ini stimulus 
atau rangsangan yang didapatkan dalam tayangan ini berupa tema 
tayangan, setting tayangan, pemeran, narator dan isi tayangan Orang 
Pinggiran Trans7. 
b. Organism 
Organism yaitu individu yang menjadi objek proses 
komunikasi. Dalam penelitian ini terdapat tiga unsur memberi stimuli 
pada organism yaitu perhatian, penafsiran dan pengetahuan. 
Perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli 
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lebih menonjol dari stimuli yang lain. Penafsiran adalah pemaknaan 
organism terhadap tayangan ini, sedangkan pengetahuan adalah 
pesan informatif yang individu dapatkan dalam tayangan Orang 
Pinggiran Trans7. Hal yang mempengaruhi organism dalam 
penelitian ini berupa setting acara, tema acara, isi tayangan dan 
pemeran yang dapat dipersepsikan individu. 
c. Respons (Efek) 
Respons, yaitu berupa efek yang terjadi sebagai sebuah akibat 
dari adanya stimulus. Respon yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan tiga dimensi efek komunikasi massa (Ardianto, dkk, 
2007: 53-55). Efek yang pertama adalah Kognitif berhubungan 
dengan pemikiran dan penalaran. Efek kedua adalah afektif 
berhubungan dengan perasaan emosi dan sikap. Sedangkan efek 
terakhir adalah konatif yang berhubungan dengan perilaku dan niat 
untuk melakukan sesuatu menurut cara tertentu. Fungsi efek untuk 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari 
khalayak akibat menonton tayangan Orang Pinggiran Trans7. 
Dalam peneltian ini peneliti menggunakan tiga jenis respon. 
Menurut Rakhmat (2004: 37-43) mengklasifikasikannya kedalam tiga 
komponen yaitu komponen afektif, komponen kognitif dan 
komponen konatif. Berikut adalah pengertiannya: 
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a) Kognitif merupakan komponen yang berisikan apa yang diyakini 
dan apa yang difikirkan mengenai objek sikap tertentu, fakta, 
pengetahuan dan keyakinan tentang objek. 
b) Afektif merupakan  seluruh perasaan atau emosi individu 
terhadap objek terutama penilaian.    
c) Konatif merupakan sikap individu untuk bertindak atau bereaksi 
terhadap suatu objek.  
B. Kajian Pustaka 
Tinjauan pustaka dalam hal ini menjadi landasan dalam menentukan 
posisi penelitian yang dilakuakn peneliti. Dari hasil penelusuran peneliti terkait 
tema penelitian ini, terdapat beberapa referensi yang dijadikan rujukan, adalah 
sebagai berikut. 
Penelitian pertama adalah dari Muji Waluyo mahasiswa bidang studi 
Broadcasting, fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Mercu Buana Jakarta. 
Memiliki judul penelitian “Persepsi Mahasiswa Universitas Mercu Buana 
Fakultas Ilmu Komunikasi angkatan 2007 terhadap Tayangan Hallo Kampus di 
Cahaya Televisi Banten. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi 
mahasiswa Universitas Mercu Buana fakultas Ilmu Komunikasi angkatan 2007 
terhadap tayangan Hallo Kampus di Cahaya Televisi Banten. 
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Persamaan penelitian Muji Waluyo dengan penelitian ini adalah 
memiliki tujuan yang sama. Metode yang dipergunakan berupa metode survey, 
penelitian bersifat deskriptif dan menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Perbedaan kedua penelitian ini adalah dari Responden dimana penelitian 
Muji Waluyo menggunakan mahasiswa UMB angkatan 2007, waktu penelitian 
ini dibuat pada 2008 dan tempat yang digunakan juga sangat berbeda yaitu di 
Universitas Mercu Buana, Jakarta. Dari segi tayangan penelitian Muji Waluyo 
menggunakan Televisi Cahaya TV Banten yang merupakan televisi lokal. 
Penelitian ini menggunakan tayangan yang berbeda yaitu berita. 
Hasil dari penelitian Muji Waluyo yang berjudul, “Persepsi Mahasiswa 
Universitas Mercu Buana Fakultas Ilmu Komunikasi Angkatan 2007 terhadap 
tayangan Hello Kampus di Cahaya Televisi Banten” menunjukan persepsi 
Positif, dari 90 responden, 57 orang (63%) menunjukkan persepsi positif dan 33 
orang (37%) menunjukkan persepsi sangat positif. 
Penelitian yang kedua adalah penelitian dari Virna Astria, mahasiswi 
fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Mercu Buana, Jakarta. Dengan Judul 
“Persepsi Mahasiswa Terhadap Tayangan Reality Show Mama Mia di Indosiar 
September 2007. (studi deskriptif terhadap Mahasiswa Universitas Mercu Buana 
Broadcasting Angkatan 2006-2007 Jakarta dalam tahap Perhatian, Penafisran 
dan Pengetahuan)” 
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Persamaan penelitian Virna Astria dengan penelitian ini terdapat pada 
memiliki kesamaan menggunakan tayangan reality show. Dengan Tujuan untuk 
mengetahui persepsi mahasiswa terhadap sebuah tayangan. Sifat penelitian 
deskriptif,  dengan pendekatan kuantitatif dan metode yang digunakan adalah 
metode survey. 
Perbedaan kedua penelitian ini adalah pada responden dimana penelitian 
Virna menggunakan responden dari mahasiswa Universitas Mercu Buana 
angkatan 2006-2007, tempatnya di Universitas Mercu Buana Fakultas Ilmu 
Komunikasi. Teori yang digunakan juga memiliki perbedaan. 
Hasil dari penelitian ini adalah persepsi yang dihasilkan posotif. Persepsi 
mahasiswa terhadap tayangan Reality Show Mama Mia September 2007 dalam 
tahap perhatian, pengetahuan dan penafsiran adalah tinggi sebesar 78% yang 
berarti persepsi positif. 
Penelitian yang ketiga adalah dari Sonny Fidiran, mahasiswa konsentrasi 
Ilmu Jurnalistik program studi Fakultas Ilmu Komunikasi dan Ilmu Politik 
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Serang-Banten. Memiliki judul “Persepsi 
penonton Terhadap Tayangan Gebyar BCA (Studi Deskriptif Kuantitatif 
Penonton Live Tayangan Gebyar BCA tanggal 30 Januari 2010).” Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Persepsi Penonton Terhadap Tayangan 
Gebyar BCA. 
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Persamaan kedua penelitian ini adalah memiliki tujuan yang sama yaitu 
untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap sebuah tayangan. Penelitian 
bersifat deskriptif, menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode survey. 
Teori yang digunakan pun sama yaitu menggunakan teori Stimulus Organism 
Respon (S-O-R). Perbedaannya adalah responden dari penonton Live acara 
Gebyar BCA, tempat yang digunakan ada studio Indosiar dan waktu yang 
dilaksanakan pada 2010. 
Hasil penelitian dari akumulasi skala likert sebesar 75,27% dan hal 
tersebut menunjukkan persepsi yang positif terhadap tayangan Gebyar BCA di 
Indosiar yang tayang pada tanggal 30 Januari 2010. 
Penelitian keempat adalah dari Silvi Sigiro, Mahasiswa HUMAS 
Fakultas Ilmu Komunikasidan Ilmu Politik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 
Serang-Banten. Judul penelitiannya adalah “Persepsi Mahasiswa Unitira 
Terhadap Tayangan Entertaiment News di Net.TV.” Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk memaparkan dan menafsirkan data yang ada untuk memperoleh 
gambaran sistematis mengenai persepsi Mahasiswa Unitira terhadap tayangan 
Entertaiment News di Net.TV. 
Persamaan kedua penelitian ini adalah bersifat deskirptif, dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Menerapkan teori Stimulus Organism 
Respons (S-O-R). Perbedaannya adalah perbedaan responden yaitu mahasiswa 
Unitira, tempat di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa waktu dilaksanakan 
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penelitian ini adalah 2015. Program acara yang diteliti berbeda serta stasiun 
Tvnya juga berbeda. 
Hasil dari penelitian ini adalah tingkat stimulasi responden adalah 
80,33%, tingkat organism 67,47% dan respons sebesar 75,58%. Hasil penelitian 
ini menunjukan persepsi yang positif. 
C. Kerangka Berpikir 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir Peneliti 
Semakin banyaknya program Televisi bermunculan disetiap stasiun 
Televisi dengan beragam variasi. Mulai dari program berita yang berisi 
informasi aktual dan faktual. Hingga acara hiburan ringan yang dapat 
dinikmati oleh semua umur. Setiap program acara yang dikemas 
bermacam-macam tentu dapat mengasilkan sebuah persepsi dari pemirsa. 
Persepsi setiap penonton akan berbeda dengan penonton yang lain.  
Seorang individu bisa saja lebih menikmati acara berita daripada 
acara hiburan karena pada persepsi mereka acara berita lebih mendidik dan 
bermanfaat. Atau individu lain yang lebih memilih acara hiburan dengan 
kemasan ringan dan tetap memberikan informasi dengan gaya yang 
Y 
Persepsi Mahasiswa KPI 
IAIN Surakarta 
 
X 
Tayangan Orang Pinggiran 
Trans7 
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sederhana. Begitu pula dengan tayangan acara Orang Pinggiran yang 
merupakan acara Hiburan dari reality show. Acara yang dikemas dengan 
sederhana dari narasi, aktor hingga musik yang disajikan. Penggunaan 
setting tempat yang lebih menonjolkan sisi lain dari kehidupan Orang 
Pinggiran. Reality show semi-dokumenter yang cukup unik hingga 
membuat acara ini bertahan hingga sekarang. Rating yang tinggi 
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki minat tinggi pada acara ini. 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana persepsi 
Mahasiswa KPI IAIN Surakarta terhadap tayangan Orang Pinggiran 
Trans7. Sebagai seorang mahasiswa Komunikasi bagaimana persepsi 
mereka menanggapi tayangan ini. Tayangan Orang Pinggiran Trans7 
sebagai variable X (variable bebas) yang memberi pengaruh terhadap 
variable Y (variable terikat) yaitu Persepsi Mahasiswa KPI IAIN 
Surakarta.  
D. Hipotesis 
Pada Penelitian ini menggunakan hipotesis deskriptif, yang 
merupakan bentuk dugaan atas nilai suatu variabel mandiri, sekaligus tidak 
berupaya membuat perbandingan atau mengetahui hubungan tertentu 
(Kriyantono, 2008: 33-34). Hipotesis deskriptif dirumuskan untuk 
menggambarkan suatu fenomena tertentu, atau berupaya menjawab 
permasalah yang ditaksirkan. (Siregar, 2013: 39)  
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Berdasarkan rumusan masalah secara deskriptif dalam penelitian 
ini, yaitu “Persepsi Mahasiswa KPI IAIN Surakarta Terhadap Tayangan 
Orang Pinggiran Trans7”, maka didapatkan hipotesis deskriptif adalah 
sebagai berikut, tidak ada hubungan antara Persepsi Mahasiswa KPI IAIN 
Surakarta Terhadap Tayangan Orang Pinggiran Trans7 (H0). Sedangkan 
untuk Hipotesis alternatif (Ha) terdapat hubungan Persepsi Mahasiswa KPI 
IAIN Surakarta terhadap tayangan Orang Pinggiran Trans7. Dari hipotesis 
di atas didapatkan gambaran hipotesis secara statistik sebagai berikut: 
H0 : Tidak terdapat hubungan antara Persepsi Mahasiswa KPI IAIN 
Surakarta terhadap tayangan Orang Pinggiran Trans7. 
Ha : Terdapat hubungan antara Persepsi Mahasiswa KPI IAIN Surakarta 
terhadap tayangan Orang Pinggiran Trans7 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan adalah metode survei. 
Dengan menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif maka dapat digunakan 
untuk melakukan penelitian tentang Persepsi Mahasiswa KPI IAIN Surakarta 
terhadap Tayangan Orang Pinggiran  Trans7. 
Menurut Kriyantono Penelitian kuantitatif (2006: 55) adalah sebagai 
penelitian yang berusaha menggambarkan atau memberikan penjelasan tentang 
suatu masalah, yang dapat digeneralisasikan hasilnya. Penelitian kuantitatif pada 
dasarnya bertujuan untuk melakukan uji coba teori atau hipotesis, serta 
mendukung atau menolak teori. Sementara metode deskriptif menurut Siregar 
(2013: 7) adalah suatu penelitian untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik 
satu variabel atau lebih, yang didalamnya tidak berupaya membuat 
perbandingan, atau menghubungkan antara satu variabel dengan yang lainnya. 
Salah satu metode penelitian deskriptif adalah menggunakan survei, yang 
oleh Kriyantono (2006: 59), diartikan sebagai motede penelitian yang dilakukan 
dengan menggunakan alat penelitian kuisioner, yang menjadi instrumen 
pengumpulan datanya, sebagai upaya untuk mendapatkan informasi dari 
responden yang mewakili populasi. 
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Format penelitian survei deskriptif bertujuan untuk memberikan 
gambaran atau deskripsi dari populasi yang diteliti, yang memfokuskan pada 
perilaku dari satu variabel yang sedang terjadi (Kriyanto, 2006: 59). Sementara 
penelitian kuantitatif dengan format deskriptif bertujuan untuk memberikan 
penjelasan, ringkasan dari berbagai kondisi, situasi, atau objek penelitian dari 
berbagai variabel yang muncul di masyarakat berdasarkan apa yang terjadi 
(Bungin, 2005: 44).  
B. Setting Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) darin Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. Mahasiswa yang dijadikan subjek penelitian 
adalah mahasiswa angkatan 2016, 2017 dan 2018. IAIN Surakarta merupakan 
kampus Islam negeri yang berada di wilayah keresidenan Surakarta. Peneliti 
memilih meneliti mahasiswa KPI dengan alasan mahasiswa KPI adalah 
mahasiswa Komunikasi yang lebih akrab dengan media. Selain itu Mahasiswa 
KPI IAIN Surakarta juga mendapatkan mata kuliah Dasar-Dasar Komunikasi 
yang mempelajari perihal persepsi yang menjadi bahan penelitian ini. 
Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN Surakarta yang sudah 
pernah menonton Tayangan Orang Pinggiran di Trans7. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi objek penelitian dalam penelitian ini adalah di IAIN Surakarta 
yang berada di jalan Pandawa, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo. 
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3. Sumber Data 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer dan 
sekunder. Menurut Siregar (2013: 16), sumber data primer adalah data yang 
dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber utama atau tempat 
objek penelitian. Sementara sumber data sekunder adalah data yang tidak 
diperoleh sendiri oleh peneliti, melainkan dari sumber kedua, yang biasanya 
diterbitkan oleh suatu organisasi. 
Sumber data primer dalam penelitain ini didapatkan melalui 
penyebaran kuisioner, dan observasi secara langsung dengan objek 
penelitian. Sementara sumber data sekunder, ditemukan melalui informasi 
terkait data penelitian yang tersebar dalam internet, jurnal, buku, dokumen, 
foto, catatan harian, atau video.  
C. Populasi, Sampel dan Sampling 
1. Populasi Penelitian 
Populasi menurut Bungin dalam (Siregar, 2013: 30) merupakan objek 
penelitian secara keseluruhan yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan yang lainnya. 
Dalam sebuah penelitian, periset dapat mengambil sebagian atau 
keseluruhan populasi.  
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil populasi dari mahasiswa 
Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN Surakarta. Populasi yang diambil 
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dari angkatan 2016, 2017 dan 2018. Pilihan ini didasarkan pada 
pertimbangan, mahasiswa KPI sudah mendapatkan pelajaran Komunikasi 
dasar yang membahas tentang persepsi yang menjadi fokus utama dalam 
penelitian ini.  
Populasi dari penelitian ini adalah Mahasiswa KPI IAIN Surakarta. 
Pada penelitian ini mahasiswa KPI IAIN Surakarta dibagi menjadi tiga 
angkatan yaitu angkatan 2016, 2017 dan 2018. Total mahasiswa yang 
diperoleh ini berdasarkan hasil data dari bagian Akademik Fakultas Dakwah. 
Mahasiswa KPI angkatan 2016 total mahasiswa adalah 166 orang. Pada 
angkatan 2017 ada 151 mahasiswa. Dan angkatan 2018 berjumlah 179 
mahasiswa. Sehingga total keseluruhan sebanyak 496 yang akan menjadi 
populasi dalam penelitian ini. Adapun secara terperinci ada dalam tabel 
berikut: 
      Tabel Tahun Angkatan 
No Angkatan Jumlah Mahasiswa 
1 2016 166 
2 2017 151 
3 2018 179 
Total 496 
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2. Sampel Penelitian 
Sampel menurut Kriyantono (2006: 151) adalah sebagian dari 
keseluruhan dari objek atau fenomena yang diteliti. Dengan kata lain, sampel 
sebagai pengambilan responden yang mewakili populasi, yang menjadi 
objek penelitian. Dalam penelitian ini, responden yang menjadi populasi 
adalah mahasiswa KPI IAIN Surakarta pada angkatan 2016 sampai dengan 
2018. Sementara dalam pemilihan sampel, peneliti menggunakan ukuran 
sampel dengan rumus Yamane sebagai berikut: 
𝑛 =
𝑁
𝑁𝑑2 + 1
 
Dimana: 
N: Ukuran populasi 
n: Ukuran sampel 
d: kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang dapat ditolerir, yang disini menggunakan sebesar 0.1 atau 10%. 
𝑛 =
496
496(0.1)2 + 1
 
=
496
496(0.1)2 + 1
 
=
496
5,9
=
496
6
 
= 83 
54 
 
 
Berdasarkan perhitungan diatas, didapatkan sampel sebanyak 83 
responden, yang nantinya akan digunakan dalam pengolahan data. 
3. Sampling  
Sementara penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik probability sampling, dimana setiap anggota populasi memiliki 
peluang yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Dalam hal ini, 
pengambilan sampel dilakukan dengan cara simple random sampling, yaitu 
teknik penarikan sampel dari populasi yang dilakukan secara acak, tanpa 
memperhatikan tingkatan strata yang dimiliki populasi (Sugiyono, 2012: 
122). 
Perhitungan pengampilan sampel dari masing-masing jumlah 
populasi perguruan tinggi di atas akan ditarik berdasarkan probabilitas 
masing-masing ukuran populasi melalui rumus di bawah ini. 
𝑁 =
𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
× 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 
Melalui perhitungan rumus di atas, didapatkan sampel dari masing-
masing populasi sebagaimana dijelaskan dalam tabel berikut: 
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 Tabel Hasil Perhitungan Sampel    
NO Angkatan Ukuran 
Populasi 
Perhitungan 
Populasi  
N 
Sampel 
1 2016 166 166
496
×83= 28 28 
2 2017 151 151
496
×83= 25 25 
3 2018 179 179
496
×83= 30 30 
TOTAL 496 100% 83 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data berupa: 
1. Angket 
Merupakan daftar pertanyaan yang ditujukan kepada responden 
dengan maksud responden tersebut memberikan respon sesuai dengan 
keinginan dari peneliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket 
tertutup. Di mana responden hanya perlu melingkari, memberi tanda silang 
atau menyentang pada pilihan jawaban. (Idrus, 2009:100) 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model skala Likert. 
Dalam Idrus (2009:101) Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi. Pada skala likert ini peneliti hanya 
menggunakan empat alternatif jawaban (Sangat setuju, Setuju, Tidak Setuju 
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dan Sangat Tidak Setuju). Apabila peneliti menambahkan satu opsi jawaban 
(netral) ditakutkan akan banyak responden yang memilih jawaban netral. 
Model penghitungan angket pada skala likert. 
      Tabel 3.1 
Keterangan Ranking 
Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
2. Dokumentasi 
Cara lain untuk memperoleh data dari responden adalah 
menggunakan teknik dokumentasi. Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan 
memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen 
yang ada pada responden atau tempat, di mana responden bertempat tinggal 
atau melakukan kegiatan sehari-harinya. Dokumentasi yang digunakan 
peneliti berupa buku-buku, jurnal dan sumber dari internet. 
E. Variabel Penelitian 
Menurut Creswell yang diterjemahkan oleh Achmad Fawaid, variabel 
merupakan karakteristik individu atau kelompok yang dapat diukur atau 
diobservasi. Variabel dapat diukur atau dinilai berdasarkan satu skala. Variabel-
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variabel yang diukur  dalam penelitian  biasanya meliputi gender, umur, status 
sosial ekonomi (SSE), dan sikap-sikap atau perilaku-perilaku tertentu seperti 
rasisme, kontrol sosial, kekuatan politis, atau kepemimpinan. (Creswell, 
2016:76) 
Menurut Aan (2013:16) Variabel independen atau variabel bebas atau 
pengaruh (X) adalah varibel yang menyebabkan munculnya variabel yang lain 
(variabel dependen). Variabel ini dipergunakan untuk mengungkapkan variabel 
yang dipakai dalam penelitian yang ditetapkan oleh peneliti. Hal ini dilakukan 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
Variabel dependen atau sering disebut dengan Variabel (Y) : adalah 
variabel yang muncul karena adanya atau disebabkan oleh variabel lain (Aan, 
2013:16). Dalam hal ini termasuk varibel terikat (Y) adalah Persepsi Mahasiswa. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud variabel bebas (X) adalah Tayangan Orang 
Pinggiran Trasn7 terdiri atas beberapa sub-sub variabel. 
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F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 
a. Definsi Konsep 
1. Persepsi 
Persepsi adalah proses internal yang memungkinkan individu untuk memilih, 
mengorganisasikan dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan, dan proses 
tersebut mempengaruhi perilaku individu. 
2. Program Televisi 
Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan program televisi adalah suatu 
acara yang ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan bagi 
pemirsa yang beraneka ragam dan memberikan informasi dan hiburan. 
3. Reality show 
Program yang mencoba menyajikan suatu keadaan yang nyata (rill) dengan 
cara sealamiah mungkin tanpa di rekayasa. Namun pada dasarnyareality 
show tetap merupakan permainan (game) 
4. Orang Pinggiran 
Merupakan program semi dokumenter yang di tayangkan di stasiun TV 
Trans7. Acara ini mengankat tentang kisah kehidupan masyarakat yang 
berada dibawah garis kehidupan yang layak. Pada program ini pemirsa akan 
disuguhkan tentang sebuah perjuangan, keihklasan dan pantang menyerah 
dari aktor yang memerankannya. Serta perpaduan antara musik dan narasi 
yang sangat apik. 
 
59 
 
 
H. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan informasi 
tentang bagaimana caranya mengukur variabel. Definisi operasional adalah 
semacam petunjuk tentang bagimana caranya mengukur suatu variabel. Definisi 
operasional merupakan informasi ilmiah yang sangat membantu peneliti lain 
yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan variabel yang sama. 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa indikator untuk melakukan proses 
pengukuran variabel. Indikator-indikator tersebut adalah sebagai berikut: 
       Tabel Indikator Penelitian 
                    Tabel 3.2 
Variable Sub Variable Skala  
Persepsi 
Perhatian Likert 
Penafsiran Likert 
Pengetahuan Likert 
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Tabel Kisi-Kisi Kuesioner 
Tabel 3.5 
Indikator Butir Item 
Angkatan 1 A2 
Jenis Kelamin 1 A3 
Frekuensi Menonton TV 1 B1 
Lamanya Menonton TV 1 B2 
Pernahkan Mneonton Tayangan 
Orang Pinggiran 
1 B3 
Frekuensi Menonton Tayangan Orang 
Pinggiran 
1 B4 
Perhatian 6 C1, C2, C3, C4, C5, 
C6 
Penafsiran 6 C7, C8, C9, C10, 
C11, C12 
Pengetahuan 6 C13, C14, C15, C16, 
C17, C18 
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I. Uji Instrumen Penelitian 
Uji Coba Instrumen dilakukan dengan menguji Kuesioner sebagai alat 
ukur apakah sudah valid atau masih perlu perbaikan dengan menggunakan dua 
cara yaitu: 
 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan ketepatan atau kecermatan, sejauh mana 
alatukurbenar-benarmengukurapayang memangingindiukur. Ciri-ciri 
validitas pada umumnya bersifat relatif, bukan merupakan sifat yang 
menetap pada alat ukur, sejauh mana alat itu valid mengukur apa yang 
ingin diukur.Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyarta penting 
yaitu valid dan reliable. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan 
tingkat-tingkat kevalidan atau keshahihan sesuatu instrument, Arikunto 
(1989 :135). Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan. Validitas ini dibagi atas dua macam : 
a. Validitas Eksternal Instrumen dicapai apabila data yang 
dihasilkan dari instrument tersebut sesuai dengan data atau 
informasi lain yang mengenai variabel penelitian yang dimaksud 
(Arikunto, 199 :137). 
b. Validitas Internal dicapai apabila terdapat kesesuaian antara 
bagian-bagian instrument dengan instrument secara keseluruhan. 
Adapun yang dimaksud dengan bagian instrument dapat berupa 
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butir-butir pertanyaan dari angket atau butir-butir soal dari tes, 
tetapi dapat pula kumpulan dari butir-butir tersebut yang 
mencerminkan sesuatu factor. (Arikunto, 1989 :138). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji Realibilitas Kuesioner disebut reliable/ handal jika jawaban 
responden konsisten.reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas adalah 
suatu indeks yang menunjukan sejauh mana hasil pengukuran dapat 
dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap 
kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama.  
Cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas Kuesioner 
Degree of Freedom(DG) dengan menentukan Cronbach’s alpha 
kemudian dibandingkan dengan hasil yang didapatkan. 
J. Tahapan Analisis Data 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode survey dengan 
pendekatan kuantitatif. Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, pengolahan 
data menggunakan statistika deskriptif, kemudian data diolah melalui tahap-
tahap berikut ini: 
a) Data diolah dari jawaban responden telah masuk setelah kuesioner 
disebarkan melalui google form, lalu data diolah dengan spss 23. 
b) Dari jawaban responden kemudian data dianalisi ke dalam tabel 
frekuensi data. 
63 
 
 
Peneliti membuat pertanyaan seperti yang terdapat di dalam indikator 
program tayangan Orang Pinggiran dalam penelitian Persepsi Mahasiswa KPI 
IAIN Surakarta terhadap Tayangan Orang Pinggiran Trans7. Kategori yang 
dikumpulkan akan diukur dengan menggunakan skala jumlahan, yang paling 
umum adalah skala likert, yaitu setiap jawaban diberi nilai bilangan. 
    Tabel Penilaian 
Bobot Penilaian 
4 Sangat Setuju 
3 Setuju 
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 
 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
i = Jarak Pengukuran (Range, R) 
                Jumlah Interval 
Keterangan 
i  = Interval 
R  = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
NT = 18 pertanyaan  x jawaban skor tertinggi adalah 4 
      = 18 x 4 
      = 72 
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NR = 18 pertanyaan x jawaban skor terendah adalah 1 
       = 18 
Jumlah Interval = 4 
i  = Jarak Pegukuran (R) 
                  Jumlah Interval  
= NT – NR 
                  4 
= 72 – 18 
                    4 
   = 54 
    4 
  = 14 
 
 
Tabel Persepsi 
Tabel 3.7  
Interval Penilaian 
63-77 Positif Tinggi 
48-62 Positif 
33-47 Negatif 
18-32 Negatif Tinggi 
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Pada tabel diatas dapat dijabarkan bahwa apabila tabel frekuensi 
setiap item pertanyaan mendapat presentase 63-77 maka persepsi yang 
dihasilkan adalah persepsi Positif Tinggi. Ini berarti Tayangan Orang 
Pinggiran Trans7 mendapat persepsi sangat positif dari Mahasiswa KPI 
IAIN Surakarta. Sedangkan jika setiap item pertanyaan mendapat 
persentase 48-62 maka persepsi yang dihasilkan adalah positif. 
Untuk persentase nilai per item 47-33 maka persepsi Mahasiswa 
KPI IAIN Surakarta terhitung negatif untuk tayangan Orang Pinggiran 
Trans7. Sedangkan persentase 32-18 adalah persepsi negatif tinggi yang 
memiliki arti bahwa persepsi mahasiswa KPI IAIN Surakrta sangat 
negatif terhadap tayangan Orang Pinggiran Trans7. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Trans7 dan Tayangan Orang Pinggiran 
1. Sejarah Berdirinya Trans 7  
Trans 7 dengan komitmen menyajikan tayangan berupa informasi 
dan hiburan, menghiasi layar kaca di ruang keluarga pemirsa Indonesia. 
Berawal dari kerja sama strategis antara Para Group dan Kelompok Kompas 
Gramedia (KKG) pada tanggal 4 Agustus 2006, Trans 7 lahir sebagai sebuah 
stasiun swasta yang menyajikan tayangan yang mengutamakan kecerdasan, 
ketajaman, kehangatan penuh hiburan serta kepribadian yang aktif.  
Trans 7 yang semula bernama TV7 berdiri dengan izin dari 
Departemen Perdagangan dan Perindustrian Jakarta Pusat dengan Nomor 
809/BH.09.05/III/2000. Keberadaan TV7 diumumkan dalam Berita Negara 
Nomor 8687 sebagai PT. Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh. Kemudian, 
melalui kerjasama strategis antara Para Group dan KKG, TV7 melakukan re-
launching pada 15 Desember 2006 sebagai Trans 7 dan menetapkan tanggal 
tersebut sebagai hari lahirnya Trans 7 di bawah naungan PT.(Trans7.co.id, 
diakses pada November 2017)  
Trans Corpora yang merupakan bagian dari manajemen Para Group 
yang saat ini telah berubah nama menjadi CT Corp. Akhir tahun 2012 
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bersama dengan Trans TV dan Detik.com dalam media CT Corp di bawah 
payung TRANSMEDIA, Trans 7 diharapkan dapat menjadi televisi yang 
maju, dengan program-program in-house production yang bersifat 
informatif, kreatif, dan inovatif.  
2. Visi dan Misi Trans 7  
Stasiun televisi Trans 7 memiliki visi yaitu “dalam jangka panjang, 
Trans 7 menjadi stasiun televisi terbaik di Indonesia dan di ASEAN dan 
Trans 7 juga berkomitmen selalu memberikan yang terbaik bagi stakeholders 
dengan menayangkan program berkualitas dan mempertahankan moral serta 
budaya kerja yang dapat diterima stakeholders.”  
Sementara itu, misi yang dimiliki oleh Trans 7 adalah “Trans 7 
menjadi wadah ide dan aspirasi guna mengedukasi dan meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat, serta Trans 7 berkomitmen selalu memberikan 
yang terbaik untuk menjaga keutuhan bangsa serta nilai-nilai demokrasi 
dengan memperbaharui kualitas tayangan bermoral yang dapat diterima 
masyarakat dan mitra kerja.”  
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3. Logo Trans7  
 
 
 
 
 
 Gambar logo Trans7  
Trans7 membentuk empat sisi persegi panjang yang merefleksikan 
ketegasan, karakter yang kuat, serta kepribadian bersahaja yang akrab dan 
mudah beradaptasi. Birunya yang hangat tetapi bersinar kuat melambangkan 
keindahan batu safir yang tak lekang oleh waktu, serta menempatkannya 
pada posisi di antara batu-batu berlian lainnya. Perpaduan nama yang apik 
dan mudah diingat, diharapkan membawa Trans7 ke tengah masyarakat 
Indonesia. (Trans7.co.id, diakses pada November 2017)  
4. Program Acara Trans7 
Program siaran dapat didefinisikan sebagai satu bagian atau segmen 
dari isi siaran radio ataupun televisi acara keseluruhan. Dalam hal ini, 
program siaran atau program acara televisi merupakan karya audio-visual 
utuh dengan maksud dan tujuan tertentu sesuai perencanaan awal. Trans7 
membagi tayangannya dalam dua kategori yakni informasi dan hiburan. 
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Program hiburan dimaksudkan memberikan hiburan tanpa 
mengharapkan efek-efek tertentu. Program informasi, program yang di 
dalamnya memberikan pengetahuan dan bersifat informatif. Trans7 di bawah 
payung Transmedia, hadir dengan program-program in-house production 
yang bersifat informatif, kreatif, dan inovatif. Trans7 juga menggandeng 
beberapa Production House yang ada di ibukota untuk membantu menambah 
stok tayangan dari berbagai program. 
Sebagai hiburan, Trans7 menghadirkan satu program komedi yang 
sanggup mengocok perut dengan candaan cerdas masa kini yaitu program 
Indonesia Lawak Klub (ILK). Program tersebut diisi oleh komedian papan 
atas yakni Denny Chandra, Cak Lontong, Fitri Tropica, Komeng, Oky 
Lukman, dan komedian lainnya. Program hiburan lainnya adalah Bukan 
Empat Mata yang dibawakan Tukul Arwana, talk show inspiratif Hitam 
Putih yang dibawakan Deddy Corbuzier. Program-program drama seperti 
Theater Legenda Indonesia, Cermin Kehidupan, Theater Malam, Titik 
Keajaiban, dan serial Saraswatichandra juga dimaksudkan sebagai program 
yang dapat menghibur pemirsa Trans7. (Trans7.co.id, diakses pada 
November 2017)  
Kategori yang kedua adalah kategori informasi, Trans7 
menghadirkan sederet program berita dan dokumenter unggulan. Program 
Redaksi merupakan program berita Trans7 yang dikemas secara apik, 
dinamis, up date, dan informatif. Program Redaksi berisi berita-berita yang 
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ada di Indonesia, baik berita bencana, kriminal, dan berita ekonomi 
menyangkut hal yang mempengaruhi harga kebutuhan primer, sekunder, 
maupun tertier. Program Redaksi hadir pada pagi, siang, sore, dan malam 
hari. Selain itu ada program Redaksi Kontroversi dan Redaksi Weekend. 
Sedangkan program dokumenter unggulan Trans7 ialah Jejak 
Petualang, Ragam Indonesia, Mancing Mania, Indonesiaku, Orang 
Pinggiran, dan Merajut Asa. Dari program tersebut diharapkan memberikan 
wawasan unik tentang Indonesia dan diharapkan mampu membuka 
cakrawala. Pemirsa cilik dan remaja juga dapat menggali informasi dari 
program Bocah Petualang, Laptop Si Unyil, Tau Gak Sih, dan Dunia 
Binatang. Para pecinta olah raga dan pecinta otomotif dapat menambah 
pengetahuan tentang hobinya dari program Sport7, One Stop Football, Galeri 
Sepakbola Indonesia, dan MotoGp. Trans7 akan memanjakan pemirsanya 
dengan program yang menjangkau seluruh lapisan masyarakat. 
Program hiburan yang tidak kalah informatif adalah program 
Selebrita Pagi, Selebrita Siang, dan Seleb Expose. Program-program tersebut 
merupakan berita ringan yang menginformasikan dunia seputar selebritis 
Indonesia. Ditambah lagi program On The Spot, Spolite, CCTV, Khazanah, 
Khalifah, Eksis Abis, Etalase yang memberikan pengetahuan luas dari 
berbagai sisi. Ada yang membahas agama, keunikan-keunikan yang ada di 
dunia, kejadian lucu yang terekam kamera CCTV serta menginformasikan 
barang zaman dulu yang sekarang masih tetap eksis. 
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Dengan demikian, kredibilitas Trans7 semakin terlihat melalui 
program-programnya yang bernilai positif di hati masyarakat. Trans7 
memiliki beberapa program unggulan untuk menarik perhatian khalayaknya. 
Sesuai tampilan awal situs resmi Trans7, program unggulan Trans7 ialah 
program Selebrita, Indonesia Lawak Klub (ILK), Indonesiaku, dan Laptop Si 
Unyil. Keunggulan dalam menyajikan program dengan memenuhi nilai 
positif, edukatif, dan informatif menjadikan Trans7 sebagai stasiun televisi 
swasta yang lebih berkualitas. 
5. Program Acara Orang Pinggiran 
  
 
 
 
 
          Gambar Acara Orang Pinggiran 
Program reality show Orang Pinggiran merupakan program semi 
dokumenter yang bercerita mengenai perjuangan orang pinggiran untuk bisa 
bertahan hidup meskipun kehidupan mereka terus tergerus oleh 
perkembangan zaman. Program Orang Pinggiran ditayangkan setiap hari 
Senin sampai Jumat pukul 17.15 dengan durasi tayang 45 menit. Segmentasi 
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dari tayangan Orang Pinggiran adalah kalangan remaja dimana tayangan ini 
menceritakan kehidupan narasumber yang merupakan kaum orang pinggiran 
atau orang miskin yang tetap bertahan untuk memenuhi berbagai kebutuhan 
hidup meskipun dengan keterbatasan dan ketertinggalan. (Facebook page 
Orang Pinggiran Trans7) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar Official Account Orang Pinggiran Trans7 
Semangat dan motivasi mereka dalam menjalani kehidupan menjadi 
inspirasi tersendiri bagi penonton. Mereka memiliki motivasi dan semangat 
untuk menjalani hidup dan mengatasi berbagai halangan yang ada 
dikehidupannya. Realita yang ditayangkan pada program Orang Pinggiran 
menunjukkan bahwa masih banyak orang-orang di sekitar yang kurang 
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mampu, namun mereka tetap berusaha untuk mencari nafkah memenuhi 
kebutuhan hidup mereka.  
Secara usia tokoh dalam program ini tak terbatas. Tidak hanya orang 
tua, anak-anak, remaja namun secara fisik,orang yang memiliki kondisi yang 
tidak sempurna pun bisa menjadi tokoh dalam program Orang Pinggiran. 
Program ini menggambarkan bagaimana perjuangan seseorang yang 
memiliki kekurangan dalam hidupnya. Meretas kemiskinan yang membelit 
hidupnya, sehingga kisah perjuangan mereka bisa menjadi inspirasi hidup 
bagi para pemirsanya. Format program ini akan banyak bertutur tentang 
ungkapan hati sang tokoh, dijelaskan dengan narasi orang ketiga yang sesuai 
fakta yang terjadi dan mudah untuk dimengerti.  
Program Orang Pinggiran ditayangkan pertama kali pada tanggal 13 
Desember 2010 setiap Senin sampai dengan Jumat pukul 17.30 dengan 
durasi tayang 30 menit. Namun semenjak bulan Desember 2012, jam 
tayangan Orang Pinggiran mengalami penambahan selama 15 menit. 
Penambahan jam tayangan dikarenakan banyaknya pemirsa yang menyukai 
tayangan ini, dapat dilihat melalui kritik dan saran secara langsung oleh 
pemirsanya melalui akun resmi jejaring sosial twitter dan facebook program 
ini. Program Orang Pinggiran kembali mengalami perubahan jam tayang 
pada mulai tanggal 25 Desember 2013 yaitu setiap pukul 15.45 dengan 
durasi 30 menit. Pada awal 2017, acara Orang Pinggiran mulai berkurang 
74 
 
 
waktu penayangannya. Menjadi pukul 15.45 WIB hanya pada hari Rabu dan 
Kamis. 
Tokoh dalam program orang pinggiran akan membawa pemirsa 
untuk ikut merasakan apa yang di alami oleh mereka. Tidak hanya kondisi 
kemiskinannya, melainkan bagaimana cara ia bekerja dan mendapat rejeki. 
Selain itu, latar belakang keluarga juga akan membuat cerita semakin 
komplek.  
6. Struktur Program 
Dikutip dari Skripsi Mahasiswa ISI Surakata, Ragil Heru Dewantoro 
yang bersumber pada Buku Putih Oran Pingiran halamam 30, menjelaskan 
tentang Program Orang Pinggiran sebagai program yang bertemakan 
kemiskinan  harus memperhatikan beberapa materi mendasar agar kesedihan 
yang dialami tokoh tersampaikan ke penonton. Materi mendasar pertama 
yang perlu diperhatikan ialah pemilihan tema dan jalan cerita menggunakan 
alur logika yang jelas dan terjaga.  
Pemilihan tokoh utama si anak pada sebuah keluarga adalah salah 
satu contohnya. Jika anak tersebut sebagai tulang punggung keluarga, 
sebaiknya anak tersebut seorang yatim, tidak memiliki ayah. Akan terasa 
aneh jika si anak masih memiliki orang tua yang sehat, segar bugar. Tentu 
penonton tidak akan merasakan sedih dan tidak bersimpati pada keadaan 
tersebut. Secara usia, tokoh dalam program ini tak terbatas, mulai dari orang 
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tua, remaja hingga anak-anak. Secara fisik, orang yang memiliki kondisi 
tidak sempurna pun bisa menjadi tokoh dalam program Orang Pinggiran. 
Latar belakang keluarga tokoh utama akan membuat cerita semakin 
kompleks. Beban hidup yang ditanggung oleh tokoh utama tentu sangat 
berkaitan dengan masalah yang ada dalam keluarga. Semakin banyak beban 
hidup tokoh utama, akan semakin kompleks cerita yang tersampaikan. Tidak 
hanya kemiskinan, melainkan bagaimana cara ia bekerja mendapatkan rezeki 
dan berapa banyak anggota keluarga yang harus dinafkahi. Latar belakang 
tokoh utama seorang janda juga perlu disampaikan, misalnya menjadi janda 
karena ditinggalkan begitu saja atau karena sang suami meninggal dunia. 
Setting wilayah juga dijelaskan untuk mendukung cerita yang ingin 
disampaikan. Setting cerita yang mencakup wilayah dan kondisi desa juga 
perlu diinformasikan dengan valid. Setting di Cianjur, dijelaskan sebagian 
besar wilayah Kabupaten Cianjur, Jawa Barat adalah pegunungan kecuali 
bagian pantai selatan berupa dataran rendah yang sempit. Lahan-lahan 
pertanian menjadi sumber perekonomian sebagian warganya, begitu 
seterusnya. Profesi si tokoh juga harus dijelaskan, misalnya buruh industri 
makanan ringan, dipaparkan bahan-bahan untuk membuatnya, cara 
membuatnya, pendapatan dari pekerjaan tersebut maupun pemilik usaha.  
Dengan demikian, naskah menjadi kaya informasi selain kisah hidup 
tokoh. Penampilan narasumber menjadi penting untuk diperhatikan. Tokoh 
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tidak menggunakan pakaian bagus, melainkan menggunkan pakaian 
keseharian saja. Pemilihan warna dan corak baju perlu diperhatikan karena 
warna pakaian yang matching dan corak yang bagus dapat mengurangi rasa 
simpati pemirsa maupun mengganggu alur cerita yang sedih. Wajah 
narasumber yang lugu dan tanpa make-up menarik simpati pemirsa. 
Format program Orang Pinggiran banyak bertutur tentang ungkapan 
hati sang tokoh, jadi dijelaskan dengan sudut pandang orang ketiga 
berdasarkan fakta yang terjadi dan mudah untuk dimengerti. Program Orang 
Pinggiran sebagai program acara semi dokumenter bertutur dengan narasi 
orang ketiga layaknya format dokumenter expository yang dengan runtut 
menjelaskan maksud dari sebuah tayangan. Pembuatan narasi menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami, menggunakan kalimat pendek, menghindari 
penggunaan anak kalimat yang terlalu panjang, kalimat yang menyentuh, 
tidak berlebihan, idealnya tetap menggunakan kalimat lugas. Mengingat 
kisah dramatis yang ingin disampaikan, pembuatan narasi diharapkan dapat 
mewakili perasaan dengan kalimat sederhana tetapi mewakili perasaan 
tersebut.  
Gambar yang bersifat human interest dimana angle dan komposisi 
warna serta pengadeganan menjadi satu kesatuan yang menyentuh saat 
ditampilkan. Pemilihan gambar-gambar terkait dengan tema yang diangkat 
akan mendukung pesan tersampaikan secara maksimal. Motivasi 
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pengambilan gambar untuk menggugah rasa empatisitas dan simpati 
penonton, sehingga kesan dramatis dan sedih dapat terwakili. 
Music scooring yang digunakan adalah musik Barat (classic) 
mendayu misal pada alat musik biola, piano, cello.(Buku Putih Orang 
Pinggiran, 2014:33) Ilustrasi musik digunakan untuk mendukung 
terciptapnya rasa sedih pada setiap tayangan. Ilustrasi musik yang dimaksud 
besarasl dari alat musik cello, biola, maupun piano. Namun demikian tidak 
menutup kemungkinan penggunaan musik yang easy listening mudah 
didengar dan mewakili karakter cerita pengadeganan. 
Setiap episode program Orang Pinggiran pada dasarnya dibagi 
menjadi 3 segment. Berikut identifikasi isi per segment : 
a. Berisi penjelasan letak geografis dimana si tokoh tinggal, dilanjutkan 
pengenalan tokoh utama dan beban hidup yang dialami. Gambaran 
umum setting wilayah, profesi, sedikit gambaran beban hidup yang 
dialami tokoh utama dan disambung dengan proses pembuatan 
makanan dimana tokoh utama bekerja. 
b. Pemaparan tentang tokoh pendukung, mulai dari pekerjaan, 
penghasilan dan hal lain terkait tokoh utama. Masih berisi proses 
pembuatan makanan ditambah dengan sedikit beban hidup tokoh 
utama yang berkaitan dengan tokoh pendukung. 
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c. Penggambaran tentang kondisi rumah yang ditempati. Ditutup 
dengan kalimat-kalimat untuk tetap sabar dan bersyukur menjalani 
hidup. Berisi gambaran rumah yang ditinggali dan ringkasan dari 
berbagai macam beban hidup tokoh utama untuk dibuat penutup. 
7. Sistem Produksi 
Program Orang Pinggiran diproduksi in-house oleh Trans7. Selain itu 
pengelola program Orang Pinggiran juga bekerja sama dengan PH. Sigaz Pro 
yang beralamat di Jl. Tebet Barat II, No. 2A, Jakarta. Bentuk kerjasama 
tersebut ialah pihak PH (Production House) membuat tayangan utuh mulai 
dari ide cerita sampai tahap finishing editing. Tayangan yang dibuat PH 
diserahkan kepada Production Assistant (PA) program Orang Pinggiran 
dalam kondisi siap ditayangkan. Reporter PH wajib mengajukan beberapa 
ide kepada produser program Orang Pinggiran, kemudian yang berhak 
menentukan ide mana yang akan diproduksi adalah Produser.  
Naskah yang dibuat reporter PH juga harus diserahkan kepada 
produser untuk diedit sebelum masuk meja editing. Tahap selanjutnya ialah 
take Voice Over (VO), VO dilakukan oleh produser program dengan 
bantuan PA. VO untuk PH dapat dilakukan di booth VO stasiun televisi 
Trans7 maupun di-booth VO PH, menyesuaikan dengan produser. Produser 
juga bertugas melakukan preview materi video yang sudah diedit. Hasil 
editing yang sudah disetujui oleh produser selanjutnya diburn dalam bentuk 
DVD sebagai LSF (Lembaga Sensor Film), disertai promo periodik dan 
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diserahkan ke PA program Orang Pinggiran. Tahap selanjutnya, pihak PH 
menyerahkan Master On Air (MOA) yakni karya audio-video yang siap 
ditayangkan kepada PA program Orang Pinggiran. Kesuksesan dalam setiap 
program acara, tentu perlu adanya kerja keras dan team work yang baik dari 
seluruh kerabat kerja.  
Secara langsung SDM (Sumber Daya Manusia) atau kru yang terlibat 
dalam proses produksi program Orang Pinggiran antara lain produser, 
asosiated producer, reporter, kameraman, PA, serta editor. Masing-masing 
jobdesc memegang peran yang sangat penting bagi kelancaran operasional 
sehari-hari program Orang Pinggiran. Ketua dewan redaksi sampai eksekutif 
produser bertugas melakukan pengawasan secara berkala tanpa ikut dalam 
rapat rutin karena banyak program yang dipegang. Produser program Orang 
Pinggiran juga memegang 4 program sekaligus. Secara lebih detail dapat 
dilihat pada bagan di bawah ini : 
              Struktural Tim Orang Pinggiran Trans7 
                Tabel 4.1 
 
 
 
 
Ketua Redaksi 
Atiek Nur Wahyuni 
Pemimpin Redaksi 
Titin Rosmasari Unit Support 
Chrisnanta Amijaya 
Sekretariat Unit Research (RCD) : Mufti Afif 
UPM                   : Nia Almira 
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Sumber: Credit Title Orang Pinggiran Trans7, 
edisi Oktober  2018 
M Gatut Mukti 
Wakil Pemimpin Redaksi 
Eksekutif Produser 
Lies Indria Permana 
Produser 
Anggita Suryo 
Associate Producer 
Intan Fadli 
 
Reporter 
Putri Anggia 
Pricillia Muvida Wardhani 
Dzikra 
Juru Kamera 
Mahendra Fajar 
Chryssetiawan 
Sudiyatmoko 
Mardhanu Chandra Prabawa 
Andi Angga Citakesuma Prodution Assistant 
Muhammad Ilham 
Promo 
Paulus Gunawan 
Agatha Febriyanti 
Narator 
Nurul Qoyimah 
Editor 
Dissolve 
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B. Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam IAIN Surakarta 
1. Profil Program Studi KPI IAIN Surakarta  
Berdiri sebagai satu-satunya perguruan tinggi Islam Negeri di kota 
Solo, memberikan nilai tambah tersendiri bagi IAIN Surakarta. Begitupun 
dengan Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) IAIN Surakarta. 
Jurusan yang tergabung dalam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, bersama 
dengan jurusan Bimbingan Konseling Islam, Aqidah Filsafat dan Tafsir 
Hadits ini, tidak hanya berupaya memberikan kajian keilmuan Komunikasi 
saja, melainkan juga keilmuan agama Islam.  
Sebagaimana dengan jurusan Komunikasi pada umumnya, KPI IAIN 
Surakarta memiliki tiga kosentrasi atau pengelompokan mahasiswa dalam 
beberapa bidang keilmuan, yaitu jurnalistik, broadcasting, dan public 
relation (kehumasan). Tiga kajian keilmuan ini akan mengantarkan lulusan 
mahasiswa Komunikasi IAIN Surakarta bersaing dalam dunia kerja industri 
media. Didukung dengan visi yang dimilikinya, yaitu “excellent dalam 
dakwah Islam yang terintegrasi dengan nilai-nilai kearifan lokal dan 
keindonesiaan dan profesional dalam bidang komunikasi dan media”, 
menjadikan mahasiswa dari jurusan ini, tidak hanya dipersiapkan bekerja 
secara professional berdasar keilmuan akademisnya, tetapi juga berupaya 
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas keagaamaan melalui 
program dakwah yang rahmatal lil ‘alamin (Panduan Akademik IAIN 
Surakarta 2013-2014, 2013: 66). 
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Dikutip dari laman forlap.dikti.go.id (2017), Program studi KPI IAIN 
Surakarta, hingga tahun 2015 kemarin telah memiliki total mahasiswa sekitar 
565, terhitung sejak angkatan tahun 2009 ini, tidak hanya memiliki misi 
untuk menyelenggarakan pendidikan dan penelitian di bidang komunikasi 
dan media, tetapi juga berupaya memberikan pencerahan pemikiran dalam 
bidang komunikasi dan media. Dari sinilah, calon-calon akademisi Program 
studi KPI IAIN Surakarta akan dibentuk untuk menghasilkan sarjana 
komunikasi Islam yang mumpuni, yang mampu berpijak pada nilai-nilai 
keislaman dan nilai-nilai kearifan keindonesiaan. Sehingga diharapkan dapat 
menghasilkan sarjana komunikasi Islam yang ber-akhlaqul karimah, 
responsif terhadap problem agama, sosial dan budaya, serta mampu 
mengembangkan sikap yang excellent, profesional dan kompetitif dalam 
bidang komunikasi dan dakwah (Panduan Akademik IAIN Surakarta 2013-
2014, 2013: 67). 
2. Karakteristik Mahasiswa KPI IAIN Surakarta 
Secara keilmuan, mahasiswa Komunikasi IAIN Surakarta dibekali 
keilmuan dasar media, mulai dari jurnalistik (jurnalistik dasar, jurnalistik 
foto, investigasi reporting, produksi media cetak, hukum dan etika 
jurnalistik, teknik wawancara, layout), broadcasting (reportase RTv, 
pemasaran jasa radio, teknik kamera shooting, programming, manajemen 
penyiaran, teknik penyiaran RTv, teknik penulisan naskah RTv, 
sinematografi, produksi radio dan televisi, hukum dan etika penyiaran), dan 
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public relations (manajemen PR, media relations, riset-riset kehumasan, 
protokoler dan MC, marketing PR, manajemen krisis PR, humans relations, 
event organizer, perencanaan komunikasi PR). 
Dilihat dari sisi skill yang dimiliki, mahasiswa Komunikasi IAIN 
Surakarta cukup aktif berhubngan dengan industri media. Disamping 
tanggungjawab mata kuliah yang mengharuskan berhubungan langsung 
dengan media, posisi mereka sebagai remaja modern, memaksa mereka pada 
kondisi tidak bisa terlepas dari media massa. Kedekatan mahasiswa 
Komunikasi IAIN Surakarta dengan dunia industri media tidak hanya terlihat 
dari aktivitas akademis yang dijalaninya, melainkan juga berbagai aktivitas 
kemahasiswaan.  
Karakteristik mahasiswa komunikasi IAIN Surakarta dilihat dari sisi 
geografis, sosial dan budaya, mayoritas mahasiswa adalah berstatus warga 
Negara Indonesia, khususnya wilayah Jawa. Secara sosial budaya, peneliti 
tidak menemukan adanya permasalahan antar mahasiswa komunikasi IAIN 
Surakarta dalam hal menjalin komunikasi atau hubungan sosial. Identitas 
budaya yang tidak jauh berbeda, berpotensi membentuk mahasiswa 
Komunikasi IAIN Surakarta pada hubungan komunikasi yang cukup 
homogen.  Kondisi ini sekaligus membentuk daya pikir mereka yang tidak 
jauh berbeda. Artinya, mereka cenderung memiliki tingkat daya pikir dengan 
dasar atau konsep yang tidak cukup berbeda. 
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C. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Dalam melakukan sebuah penelitian sangat diperlukan mengadakan 
uji validitas. Dimana uji validitas tersebut sangat penting untuk mengetahui 
apakah instrumen penelitian adalah valid dan dapat digunakan untuk 
mengukur data. Item kuisioner dikatakan valid apabila r hitung ≥ r tabel, r 
tabel didapatkan dari rumus hitung yang biasa dipergunakan dalam statistika. 
Degree of Freedom atau disingkat df = N-2. Nilai N yang berarti jumlah 
keseluruhan data yaitu 83 hasil. Dalam data ini menggunakan N=83, Jadi 
jika df=N-2 hasilnya df=83-2 hasilnya 81.Untuk melihar r tabel harus 
melihat dari r tabel baris ke 81 dengan probabilitas 1% adalah 0,216. Sama 
dengan uji reliabilitas Alpha yang melebihi r tabel atau 0,216 dikatakan data 
tersebut reliabel. Uji validitas dan reliabilitas dibuat guna memperoleh 
ketepatan dan kecermatan. Berikut adalah uji validitas dari Persepsi 
Mahasiswa KPI IAIN Surakarta Terhadap Tayangan Orang Pinggiran. 
Tabel Uji Valididtas 
          Tabel 4.2 
 
No. Item 
 
R hitung 
 
T tabel 
 
Keterangan 
C1 0.358 0,216 Valid 
C2 0.410 0,216 Valid 
C3 0.444 0,216 Valid 
C4 0.460 0,216 Valid 
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C5 0.295 0,216 Valid 
C6 0.414 0,216 Valid 
C7 0.314 0,216 Valid 
C8 0.250 0,216 Valid 
C9 0.288 0,216 Valid 
C10 0.264 0,216 Valid 
C11 0.412 0,216 Valid 
C12 0.332 0,216 Valid 
C13 0.430 0,216 Valid 
C14 0.413 0,216 Valid 
C15 0.342 0,216 Valid 
C16 0.410 0,216 Valid 
C17 0.473 0,216 Valid 
C18 0.345 0,216 Valid 
 
Perhitungan Validitas penting penting dilakukan, karena dengan uji 
validitas inilah menjadikan penelitian dapat dilanjutkan atau tidak 
dilanjutkan bahkan Uji Validitas yang valid dapat dipergunakan sebagai 
instrument penelitian. 
Hasil perhitungan Uji Validitas seperti pada tabel-tabel diatas, 
menunjukkan bahwa pada variabel Persepsi Rhitung > Ttabel pada tingkat 
signifikasi 1% atau 0,01. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
kuisioner pada variabel persepsi valid dan dapat dipergunakan sebagai 
instrument penelitian serta dilanjutkan pada perhitungan selanjutnya. 
Hasil perhitungan Uji Validitas seperti pada tabel diatas, 
menunjukkan bahwa pada variabel Persepsi Mahasiswa Rhitung > (lebih 
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besar dari) Ttabel pada tingkat signifikasi 1% atau 0,01 terdapat 18 
pertanyaan. Maka 18 pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Dengan kata lain 
data dari kuesioner dapat dilanjutkan untuk perhitungan selanjutnya. 
2. Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas. Uji Reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 
rumus Alpha cronbach, dengan uji signifikan dilakukan pada taraf a = 0.01 
atau 1%. Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai Alpha lebih berat dari 
Ttabel (0,216) 
   Tabel Uji Reliabilitas 
      Tabel 4.3 
Variabel X Probabilitas 1% Keterangan 
Persepsi 
Mahasiswa 
0,622 0,216 Reliabel 
 
Hasil uji reliabilitas pada tabel diatas diperoleh nilai koefisien 
reliabilitas variable Persepsi Mahasiswa adalah 0,622, hasil ini adalah 
reliabel atau terpercaya. Oleh karena itu kuesionel ini dapat dipergunakan 
menjadi Instrumen Penelitian. 
D. Deskripsi Hasil Penelitian 
Kuesioner ini diberikan kepada 80 responden diisi melalui Google form. 
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik probability 
sampling, dimana setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk 
menjadi sampel penelitian. Dalam hal ini, pengambilan sampel dilakukan 
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dengan cara simple random sampling, yaitu teknik penarikan sampel dari 
populasi yang dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan tingkatan strata yang 
dimiliki populasi 
1. Deskrispi Data Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada responden 
Mahasiswa KPI IAIN Surakarta. Data ini peneliti dapatkan melalui pengisian 
identitas responden, besamaan dengan pengisian kuisioner. Hal ini dilakukan 
peneliti sebagai upaya untuk memberikan gambaran secara jelas terkait 
responden sebagai objek dalam penelitian ini. Adapun gambaran umum dari 
responden secara rinci dijelaskan dalam beberapa tabel di bawah ini: 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 
Tabel 4.4 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
V
a
l
i
d 
Laki-laki 35 42.2 42.2 42.2 
Perempuan 48 57.8 57.8 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
Pada tabel Jenis kelamin dapat diperhatikan bahwa, responden 
laki-laki (42,2%) atau 35 orang, sedangkan responden perempuan 
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sebanyak (57,8%) atau 48 orang. Hal ini menunjukkan bahwa jenis 
kelamin responden didominasi oleh responden perempuan. 
2. Deskriptif Karakteristik Responden 
Pada deskriptif ini akan menunjukkan karakteristik responden 
dalam menonton TV.   
 
T
a
b
e
l
 
F
F
rekuensi Menonton televisi adalah sering (16,9%), Kadang-
Kadang (49,4%), dan Jarang (33,7%). Hal ini dapat diartikan 
bahwa jumlah yang paling banyak adalah kadang-kadang 
sebanyak 41 responden dari total 83 respoden yang memilih. 
Frekuensi Menonton TV 
Tabel 4.5 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulat
ive 
Percent 
Valid Sering 14 16.9 16.9 16.9 
Kadang-kadang 41 49.4 49.4 66.3 
Jarang 28 33.7 33.7 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
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Lama Menonton TV 
Tabel 4.6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 4-5 jam 7 8.4 8.4 8.4 
2-3 jam 58 69.9 69.9 78.3 
<2 jam 18 21.7 21.7 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
Pada tabel ini akan menunjukan Lamanya menonton TV 
dalam satu hari. Dimulai dari 4 sampai 5 jam (8,4%), 2 sampai 3 
jam (69,9%), kurang dari 2 jam (21,7%). Frekuensi yang paling 
banyak adalah lamanya 2 sampai 3 jam yaitu 58 responden dari 
total 83 responden. 
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Pernah Menonton Orang Pinggiran 
Tabel 4.7 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Jarang 23 27.7 27.7 27.7 
Pernah 60 72.3 72.3 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
Pada tabel ini menunjukan pernahkan Responden 
menonton Tayangan Orang Pinggiran Trans7, 60 responden 
(72,3%) menjawab pernah dan 23 responden menjawab jarang 
(27,7%). 
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Frekuensi Menonton Orang Pinggiran 
Tabel 4.8 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sering 18 21.7 21.7 21.7 
Kadang-
kadang 
42 50.6 50.6 72.3 
Jarang 23 27.7 27.7 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
Tabel ini akan menjelaskan tentang Frekuensi Menonton 
Tayangan Orang Pinggiran Trans7. Sering (21,7%), Kadang-
kadang (50,6%) dan Jarang (27,7%). Frekuensi terbanyak adalah 
kadang-kadang, sebanyak 42 responden. 
3. Deskriptif Hasil Penelitian 
Peneliti menganalisis data dengan menelaah setiap pertanyaan 
dalam kuesioner. Penghitungan akan menggunakan skala likert. Dimana 
mahasiswa KPI IAIN Surakarta memilih diantara 4 sampai 1 untuk 
menilai. Skor 4 untuk sangat setuju, skor 3 untuk setuju, skor 2 untuk 
tidak setuju dan skor 1 untuk sangat tidak setuju. Data yang diperoleh 
akan dianalisis berdasarkan perhitungan frekuensi dan persentase. 
Berikut adalah hasil penelitian yang peneliti sajikan pada tabel. 
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C1  
Perhatian terhadap setting acara “Orang Pinggiran” sesuai 
dengan karakteristik acara 
Tabel 4.9 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STM 
TM 
M 
0 
0 
35 
0 
0 
42.2 
0 
0 
42.2 
0 
0 
42.2 
SM 48 57.8 57.8 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
Pada tabel C1 diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana 
pada tabel pertama N Valid = 83 yang menunjukkan jumlah 
responden 83 orang. Pada tabel yang kedua terlihat hasil analisis 
Frekuensi terhadap variabel C1 Tentang Perhatian terhadap 
setting acara “Orang Pinggiran” sesuai dengan karakteristik 
acara, di mana jumlah  35 orang  (42,2%) responden menyatakan 
memperhatikan, serta 48 orang (57,8%) menyatakan sangat 
memperhatikan. Hal ini Menunjukkan perhatian terhadap setting 
acara Orang Pinggiran adalah sosial dengan frekuensi 48 
responden sangat memperhatikan. 
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C2 
Perhatian terhadap gambar yang ditayangkan untuk 
menggambarkan suasana kehidupan “Orang 
Pinggiran” 
Tabel 4.10 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STM 
TM 
M 
0 
0 
26 
0 
0 
31.3 
0 
0 
31.3 
0 
0 
31.3 
SM 57 68.7 68.7 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
Pada tabel C2 diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana 
pada tabel pertama N Valid = 83 yang menunjukkan jumlah 
responden 83 orang. Pada tabel yang kedua terlihat hasil analisis 
Frekuensi terhadap variabel C2 Tentang Perhatian terhadap 
gambar yang ditayangkan untuk menggambarkan suasana 
kehidupan “Orang Pinggiran” di mana jumlah 26 orang (31,3%) 
responden yang menyatakan memperhatikan, 57 orang  (68,7%) 
responden menyatakan sangat memperhatikan.  
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P
ada tabel C3 diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana pada 
tabel pertama N Valid = 83 yang menunjukkan jumlah responden 
83 orang. Pada tabel yang kedua terlihat hasil analisis Frekuensi 
terhadap variabel C3 Tentang Perhatian terhadap kualitas audio 
visual yang dihasilkan  jernih dan jelas, di mana jumlah 5 orang 
(6%) responden yang menyatakan Tidak Memperhatikan, 12 
orang  (14,5%) responden menyatakan memperhatikan, serta 66 
orang (79,5%) menyatakan sangat memperhatikan. 
C3 
Perhatian terhadap kualitas audio visual  
yang dihasilkan  jernih dan jelas 
Tabel 4.11 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STM 
TM 
0 
5 
0 
6.0 
0 
6.0 
0 
6.0 
M 12 14.5 14.5 20.5 
SM 66 79.5 79.5 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
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C4 
Perhatian terhadap penampilan talent  sesuai dengan 
karakteristik acara 
Tabel 4.12 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulati
ve 
Percent 
Valid STM 
TM 
0 
1 
0 
1.2 
0 
1.2 
0 
1.2 
M 17 20.5 20.5 21.7 
SM 65 78.3 78.3 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
Pada tabel C4 diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana 
pada tabel pertama N Valid = 83 yang menunjukkan jumlah 
responden 83 orang. Pada tabel yang kedua terlihat hasil analisis 
Frekuensi terhadap variabel C6. Tentang Perhatian terhadap 
penampilan talent  sesuai dengan karakteristik acara, di mana 
jumlah 1 orang (1,2%) responden yang menyatakan Tidak 
memperhatikan, 17 orang  (20,5%) responden menyatakan 
memperhatikan, serta 65 orang (78,3%) menyatakan sangat 
memperhatikan. 
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C5 
Perhatian terhadap musik latar yang sesuai dengan 
suasana cerita 
Tabel 4.13 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STM 
TM 
0 
1 
0 
1.2 
0 
1.2 
0 
1.2 
M 25 30.1 30.1 31.3 
SM 57 68.7 68.7 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
Pada tabel C5 diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana 
pada tabel pertama N Valid = 83 yang menunjukkan jumlah 
responden 83 orang. Pada tabel yang kedua terlihat hasil analisis 
Frekuensi terhadap variabel C5 Tentang Perhatian terhadap 
musik latar yang sesuai dengan suasana cerita, di mana jumlah 1 
orang (1,2%) responden yang menyatakan Tidak memperhatikan, 
25 orang  (30,1%) responden menyatakan memperhatikan, serta 
57 orang (68,7%) menyatakan sangat memperhatikan.  
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C6 
Perhatian terhadap tempat yang menjadi latar  cerita 
setiap episode bervariasi 
Tabel 4.14 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STM 2 2.4 2.4 2.4 
TM 9 10.8 10.8 13.3 
M 37 44.6 44.6 57.8 
SM 35 42.2 42.2 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
Pada tabel C6 diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana 
pada tabel pertama N Valid = 83 yang menunjukkan jumlah 
responden 83 orang. Pada tabel yang kedua terlihat hasil analisis 
Frekuensi terhadap variabel C6 Tentang Perhatian terhadap 
tempat yang menjadi latar  cerita setiap episode bervariasi, di 
mana jumlah 2 orang (2,4%) responden yang menyatakan sangat 
Tidak memperhatikan, 9 orang (10,8%0 menyatakan tidak 
memperhatikan, 37 orang  (44,6%) responden menyatakan 
memperhatiakn, serta 35 orang (42,2%) menyatakan sangat 
memperhatikan.  
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C7 
Penafsiran terhadap alur acara “Orang Pinggiran” 
Tabel 4.15 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STB 
TB 
0 
4 
0 
4.8 
0 
4.8 
0 
4.8 
B 40 48.2 48.2 53.0 
SB 39 47.0 47.0 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
Pada tabel C7 diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana 
pada tabel pertama N Valid = 83 yang menunjukkan jumlah 
responden 83 orang. Pada tabel yang kedua terlihat hasil analisis 
Frekuensi terhadap variabel C7 Tentang Penafsiran terhadap alur 
acara “Orang Pinggiran”, di mana jumlah 4 orang (4,8%) 
menyatakan tidak bagus, 40 orang(48,2%) responden yang 
menyatakan bagus, dan 39 orang  (47%) responden menyatakan 
sangat bagus. 
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C8 
Penafsiran terhadap talent “Orang Pinggiran” 
Tabel 4.16 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STB 
TB 
0 
5 
0 
6.0 
0 
6.0 
0 
6.0 
B 52 62.7 62.7 68.7 
SB 26 31.3 31.3 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
Pada tabel C8 diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana 
pada tabel pertama N Valid = 83 yang menunjukkan jumlah 
responden 83 orang. Pada tabel yang kedua terlihat hasil analisis 
Frekuensi terhadap variabel C8 Tentang Penafsiran terhadap 
talent “Orang Pinggiran”, di mana jumlah 5 orang (6%) 
responden menyatakan tidak bagus, 52 responden (62,7%) yang 
menyatakan bagus, 26 orang  (31,3%) responden menyatakan 
sangat bagus, 
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C9 
Penafsiran terhadap narator pada acara “Orang 
Pinggiran” 
Tabel 4.17 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STB 
TB 
B 
0 
0 
52 
0 
0 
62.7 
0 
0 
62.7 
0 
0 
62.7 
SB 31 37.3 37.3 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
Pada tabel C9 diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana 
pada tabel pertama N Valid = 83 yang menunjukkan jumlah 
responden 83 orang. Pada tabel yang kedua terlihat hasil analisis 
Frekuensi terhadap variabel C9 Tentang Penafsiran terhadap 
narator pada acara “Orang Pinggiran”, di mana jumlah 52 orang 
(62,7%) responden yang menyatakan bagus, 31 orang (37,3%) 
yang menyatakan sangat bagus. 
 
 
 
 
 
101 
 
 
C10 
Penafsiran terhadap musik latar pada acara “Orang 
Pinggiran” 
Tabel 4.18 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STB 
TB 
0 
1 
0 
1.2 
0 
1.2 
0 
1.2 
B 49 59.0 59.0 60.2 
SB 33 39.8 39.8 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
Pada tabel C10 diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana pada 
tabel pertama N Valid = 83 yang menunjukkan jumlah responden 83 
orang. Pada tabel yang kedua terlihat hasil analisis Frekuensi terhadap 
variabel C10 Tentang Penafsiran terhadap musik latar pada acara “Orang 
Pinggiran”, di mana jumlah 1 orang (1,2%) responden yang menyatakan 
tidak bagus, 49 orang (59%) menyatakan bagus, 33 orang  (38,9%) 
responden menyatakan sangat bagus. 
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C11 
Penafsiran terhadap pemilihan tempat pada acara “Orang Pinggiran” 
Tabel 4.19 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STB 4 4.8 4.8 4.8 
TB 7 8.4 8.4 13.3 
B 37 44.6 44.6 57.8 
SB 35 42.2 42.2 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
Pada tabel C11 diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana pada 
tabel pertama N Valid = 83 yang menunjukkan jumlah responden 83 
orang. Pada tabel yang kedua terlihat hasil analisis Frekuensi terhadap 
variabel C11 Tentang Penafsiran terhadap pemilihan tempat pada acara 
“Orang Pinggiran”, di mana jumlah 4 orang (4,8%) responden yang 
menyatakan sangat Tidak bagus, 7 orang  (8,4%) responden menyatakan 
tidak bagus, 37 orang (44,6%) menyatakan bagus, serta 35 orang (42,2%)  
menyatakan sangat bagus. 
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Pada tabel C12 diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana pada 
tabel pertama N Valid = 83 yang menunjukkan jumlah responden 83 
orang. Pada tabel yang kedua terlihat hasil analisis Frekuensi terhadap 
variabel C12 Tentang Penafsiran terhadap teknik pengambilan gambar 
pada acara “Orang Pinggiran”, di mana jumlah 6 orang (7,2%) responden 
yang menyatakan Tidak bagus, 39 orang  (47%) responden menyatakan 
bagus, serta 38 orang (45,8%) menyatakan sangat bagus. 
 
 
 
C12 
Penafsiran terhadap teknik pengambilan gambar pada acara 
“Orang Pinggiran” 
 Tabel 4.20 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STB 
TB 
0 
6 
0 
7.2 
0 
7.2 
0 
7.2 
B 39 47.0 47.0 54.2 
SB 38 45.8 45.8 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
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C13 
Pengetahun terhadap stasiun TV yang menayangkan acara 
“Orang Pinggiran” 
Tabel 4,21 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STM 
TM 
0 
15 
0 
18.1 
0 
18.1 
0 
18.1 
M 55 66.3 66.3 84.3 
SM 13 15.7 15.7 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
Pada tabel C13 diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana pada 
tabel pertama N Valid = 83 yang menunjukkan jumlah responden 83 
orang. Pada tabel yang kedua terlihat hasil analisis Frekuensi terhadap 
variabel C13 Tentang Pengetahun terhadap stasiun TV yang 
menayangkan acara “Orang Pinggiran”, di mana jumlah 15 orang 
(18,1%) responden yang menyatakan Tidak mengetahui, 55 orang  
(66,3%) responden menyatakan mengetahui, serta 13 orang (15,7%) 
menyatakan sangat mengetahui.  
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C14 
Pengetahun terhadap jam tayang dari acara “Orang Pinggiran” 
Tabel 4.22 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STM 
TM 
0 
7 
0 
8.4 
0 
8.4 
0 
8.4 
M 59 71.1 71.1 79.5 
SM 17 20.5 20.5 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
Pada tabel C14 diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana pada 
tabel pertama N Valid = 83 yang menunjukkan jumlah responden 83 
orang. Pada tabel yang kedua terlihat hasil analisis Frekuensi terhadap 
variabel C14 Tentang Pengetahun terhadap jam tayang dari acara “Orang 
Pinggiran”, di mana jumlah 7 orang (8,4%) responden yang menyatakan 
Tidak mengetahui, 59 orang  (71,1%) responden menyatakan 
mengetahui, serta 17 orang (20,5%) menyatakan sangat mengetahui.  
106 
 
 
 
 
 
 
C15 
Pengetahun terhadap hari penayangan acara “Orang Pinggiran” 
Tabel 4.23 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STM 5 6.0 6.0 6.0 
TM 12 14.5 14.5 20.5 
M 51 61.4 61.4 81.9 
SM 15 18.1 18.1 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
Pada tabel C15 diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana pada 
tabel pertama N Valid = 83 yang menunjukkan jumlah responden 83 
orang. Pada tabel yang kedua terlihat hasil analisis Frekuensi terhadap 
variabel C15 Tentang Pengetahun terhadap hari penayangan acara 
“Orang Pinggiran”, di mana jumlah 5 orang (6%) responden yang 
menyatakan sangat tidak mengetahui, 12 orang  (14,5%) responden 
menyatakan tidak mengetahui, 51 orang (61,4%) responden menyatakan 
mengetahui serta 15 orang (18,1%) menyatakan sangat mengetahui.  
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C16 
Pengetahun terhadap pesan yang disampaikan oleh acara “Orang 
Pinggiran” 
Tabel 4.24 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STM 
TM 
0 
13 
0 
15.7 
0 
15.7 
0 
15.7 
M 47 56.6 56.6 72.3 
SM 23 27.7 27.7 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
Pada tabel C16 diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana pada 
tabel pertama N Valid = 83 yang menunjukkan jumlah responden 83 
orang. Pada tabel yang kedua terlihat hasil analisis Frekuensi terhadap 
variabel C16 Tentang Pengetahun terhadap pesan yang disampaikan oleh 
acara “Orang Pinggiran”, di mana jumlah 13 orang (15,7%) menyatakan 
tidak mengetahui, 47 orang (56,6%) responden yang menyatakan 
mengetahui, 23 orang  (27,7%) responden menyatakan sangat 
mengetahui. 
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C17 
Pengetahun terhadap tayangan ini menyoroti masalah sosial 
tentang kemiskinan 
Tabel 4.25 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STM 1 1.2 1.2 1.2 
TM 11 13.3 13.3 14.5 
M 46 55.4 55.4 69.9 
SM 25 30.1 30.1 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
Pada tabel C17 diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana pada 
tabel pertama N Valid = 83 yang menunjukkan jumlah responden 83 
orang. Pada tabel yang kedua terlihat hasil analisis Frekuensi terhadap 
variabel C17 Tentang Pengetahun terhadap tayangan ini menyoroti 
masalah sosial tentang kemiskinan, di mana jumlah 1 orang (1,2%) 
responden yang menyatakan sangat tidak mengetahui, 11 orang  (13,3%) 
responden menyatakan tidak mengetahui, 46 orang (55,4%) responden 
menyatakanmengetahui, serta 25 orang (30,1%) menyatakan sangat 
mengetahui.  
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C18 
Pengetahun terhadap tayangan ini berdasarkan fakta 
tentang kehdupan talent yang diliput 
Tabel 4.26 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STM 
TM 
0 
9 
0 
10.8 
0 
10.8 
0 
10.8 
M 36 43.4 43.4 54.2 
SM 38 45.8 45.8 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
Pada tabel C18 diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana pada 
tabel pertama N Valid = 83 yang menunjukkan jumlah responden 83 
orang. Pada tabel yang kedua terlihat hasil analisis Frekuensi terhadap 
variabel C18 Tentang Pengetahun terhadap tayangan ini berdasarkan 
fakta tentang kehdupan talent yang diliput, di mana jumlah 9 orang 
(10,8%) responden yang menyatakan Tidak mengetahui, 36 orang  
(43,4%) responden menyatakan mengetahui, serta 38 orang (45,8%) 
menyatakan sangat mengetahui. 
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E. Pembahasan 
Komunikasi adalah bagian penting dari kehidupan manusia sebagai 
mahkluk sosial. Tanpa komunikasi mereka tak dapat mendapat informasi, 
berita, pengetahuan atau bahkan hiburan. Dengan kemudahan teknologi 
sekarang ini berkomunikasi massa yang melibatkan banyak orang dapat diakses 
dengan melalui media massa. Komunikan mendapatkan info dari komunikator 
melalui media. Kemudahan inilah yang membuat akses berkomunikasi lebih 
cepat. Tak hanya berita, hiburan pun juga dapat di nikmati dari media massa. 
Televisi merupakan media massa yang sangat mudah dan cepat dalam 
mengaksesnya. Memiliki keunggulan dari media lainnya seperti koran majalah, 
dan radio. Televisi dapat menyajikan gambar serta suara secara bersama-sama 
dalam satu waktu. Beragam stasiun televisi bermunculan dengan berbagai 
program yang menarik. Salah satunya Trans7 dengan program Orang 
Pinggiran. Program ini mengangkat masalah sosial yang dikemas dalam acara 
yan sederhana. 
Dari hasil penelitian di atas peneliti ini membuktikan bahwa teori S-O-R 
Hovland, dimana media dapat menimbulkan efek perubahan sikap, persepsi 
atau perilaku terhadap seorang Individu yang menikmatinya. Posisi Media 
Televisi yang memberi pesan atau stimulus kepada individu. Namun individu 
berperan aktif terhadap pesan tersebut. Organism akan mengolah pesan itu 
dimulai dengan perhatian. Mereka memperhatikan apa yang mereka lihat, 
mengolahnya lalu menafsirkannya. Menafsirkan pesan atau menelaah pesan 
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tersebut. Setelahnya akan timbul pengetahuan. Individu tersebut menjadi tahu 
tentang acara itu. Selanjutnya adalah merespon. Respon dari setiap individu pun 
akan berbeda. Dalam penelitian ini memiliki tiga dimensi renspon yaitu 
kognitif, afektif dan konatif. Respon kognitif adalah dimana individu 
mendapatkan hal yang bersifat informatif dari tayangan tersebut. Lalu respon 
afektif dimana individu merespon suatu hal dengan melibatkan perasaannya, 
individ dapat merasakan sedih, senang, marah pada suatu hal yang dia 
pehatikan. Terakhir adalah respon konatif atau behavioral, individu menjadi 
ingin melakukan sesuatu setelah mendapat stimulus dari sebuah tayangan. 
Pada penelitian terdahulu yang memiliki pembahasan yang sama yaitu 
pada konsep persepsi. Peneliti mengacu pada empat referensi penelitian. Yaitu 
dari Muji Waluyo mahasiswa bidang studi Broadcasting, fakultas Ilmu 
Komunikasi Universitas Mercu Buana Jakarta. Memiliki judul penelitian 
“Persepsi Mahasiswa Universitas Mercu Buana Fakultas Ilmu Komunikasi 
angkatan 2007 terhadap Tayangan Hallo Kampus di Cahaya Televisi Banten. 
Hasil dari penelitian Muji Waluyo yang berjudul, “Persepsi Mahasiswa 
Universitas Mercu Buana Fakultas Ilmu Komunikasi Angkatan 2007 terhadap 
tayangan Hello Kampus di Cahaya Televisi Banten” menunjukan persepsi 
Positif, dari 90 responden, 57 orang (63%) menunjukkan persepsi positif dan 33 
orang (37%) menunjukkan persepsi sangat positif. 
Selanjutnya penelitian dari Virna Astria, mahasiswi fakultas Ilmu 
Komunikasi Universitas Mercu Buana, Jakarta. Dengan Judul “Persepsi 
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Mahasiswa Terhadap Tayangan Reality Show Mama Mia di Indosiar 
September 2007. (studi deskriptif terhadap Mahasiswa Universitas Mercu 
Buana Broadcasting Angkatan 2006-2007 Jakarta dalam tahap Perhatian, 
Penafisran dan Pengetahuan)”. Hasil dari penelitian ini adalah persepsi yang 
dihasilkan posotif. Persepsi mahasiswa terhadap tayangan Reality Show Mama 
Mia September 2007 dalam tahap perhatian, pengetahuan dan penafsiran adalah 
tinggi sebesar 78% yang berarti persepsi positif. 
Penelitian yang ketiga adalah dari Sonny Fidiran, mahasiswa 
konsentrasi Ilmu Jurnalistik program studi Fakultas Ilmu Komunikasi dan Ilmu 
Politik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Serang-Banten. Memiliki judul 
“Persepsi penonton Terhadap Tayangan Gebyar BCA (Studi Deskriptif 
Kuantitatif Penonton Live Tayangan Gebyar BCA tanggal 30 Januari 2010).” 
Hasil penelitian dari akumulasi skala likert sebesar 75,27% dan hal tersebut 
menunjukkan persepsi yang positif terhadap tayangan Gebyar BCA di Indosiar 
yang tayang pada tanggal 30 Januari 2010. 
Penelitian keempat adalah dari Silvi Sigiro, Mahasiswa HUMAS 
Fakultas Ilmu Komunikasidan Ilmu Politik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 
Serang-Banten. Judul penelitiannya adalah “Persepsi Mahasiswa Unitira 
Terhadap Tayangan Entertaiment News di Net.TV.” Hasil dari penelitian ini 
adalah tingkat stimulasi responden adalah 80,33%, tingkat organism 67,47% 
dan respons sebesar 75,58%. Hasil penelitian ini menunjukan persepsi yang 
positif. 
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Dari keempat penelitian diatas tersebut memiliki hasil penelitian yang 
positif trhadap persepsi. Hasil positif tersebut menunjukkan bahwa media 
massa memberikan rangsangan atau stimuli yang baik atau memberi tayangan 
yang mampu disukai oleh pemirsa. Pada penelitian kali ini penelitian 
menunjukkan hasil dari persepsi Mahasiswa KPI IAIN Surakarta terhadap 
Tayangan Orang Pinggiran Trans7. 
Untuk membuktikan hipotesis dari penelitian ini adalah harus 
melakukan pengukuran persepsi. Diman ukuran persepsi dapat dihitung dengan 
rumus di bawah ini dan juga sudah dijabarkan pada bab 3 di atas. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
i = Jarak Pengukuran (Range, R) 
                Jumlah Interval 
NT = 18 pertanyaan  x jawaban skor tertinggi adalah 4 
      = 18 x 4 
      = 72 
NR = 18 pertanyaan x jawaban skor terendah adalah 1 
       = 18 
Jumlah Interval = 4 
i  = Jarak Pegukuran (R) 
                  Jumlah Interval  
= NT – NR 
                  4 
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= 72 – 18 
                    4 
   = 54 
    4 
  = 14 
 
Tabel Persepsi 
Tabel 4.27  
Interval Penilaian 
63-77 Positif Tinggi 
48-62 Positif 
33-47 Negatif 
18-32 Negatif Tinggi 
 
Dari tabel persepsi diatas digunakan untuk mengukur persepsi dari 
setiap item pertanyaan. Hasilnya berada di tabel di bawah ini. Apabila 
mendapat persepsi diantara interval 48-62 maka persepsi akan dinyatakan 
positif. Berikut adalah penjabarannya. 
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   Tabel 4.28 
 Indikator Item soal % Nilai Kriteria 
Persepsi 
Perhatian 
C1 
C2 
C3 
57,8 
66,7 
79,5 
48-62 
63-77 
63-77 
Positif 
Sangat Positif 
Sangat Positif 
C4 
C5 
C6 
78,3 
68,7 
44,6 
63-77 
63-77 
33-47 
Sangat Positif 
Sangat Positif 
Negatif 
Penafsiran 
C7 
C8 
C9 
48,2 
62,7 
62,7 
48-62 
48-62 
48-62 
Positif 
Positif 
Positif 
C10 
C11 
C12 
59,0 
44,6 
47,0 
48-62 
33-47 
33-47 
Positif 
Positif 
Positif 
Pengetahuan 
C13 
C14 
C15 
66,3 
71,7 
61,4 
63-77 
63-77 
48-62 
Sangat Positif 
Sangat Positif 
Positif 
C16 
C17 
C18 
56,6 
55,4 
45,8 
48-62 
48-62 
33-47 
Positif 
Positif  
Negatif 
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 Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diakumulasikan dari masing item 
indikator. Hal ini dapat menentukan persepsi yang dihasilkan oleh Mahasiswa 
KPI IAIN Surakarta terhadap tayangan “Orang Pinggiran Trans7”. Berikut 
adalah penjabarannya. 
Pada tahapan pertama yaitu perhatian. Merupakan sebuah perhatian dari 
individu terhadap tayangan. Dalam penelitian ini perhatian yang mereka peroleh 
berasal dari Tayangan Orang Pinggiran Trans7. Pada masing-masing item dari 
stimulus tersebut mendapat hasil yang berbeda-beda.  Jika diakumulasikan maka 
akan mendapatkan hasil 65,9%, pada indikator perhatian mendapatkan hasil 
sangat positif karena mendapatkan pada kisaran 63-77. 
Untuk pada tahapan kedua yaitu penafsiran. Individu sebagai Organism 
saat mendapatkan sebuah stimulus apakah induvidu tersebut mampu 
menafsirkan tayangan tersebut. Adapun hasil yang diperoleh pada penelitan ini 
adalah berbeda-beda. Jika diakumulasikan maka pada tahapan ini hasil yang 
didapatkan adalah 54%, persepsi yang didapat adalah persepsi positif. Karena 
hasil berada pada kisaran 48-62. 
Pada tahapan terakhir yaitu pengetahuan. Setelah mendapatkan stimulus 
dari tayangan Orang Pinggiran Trans7, Kini tahapan selanjutnya adalah 
pengetahuan. Seberapa besar pengetahuan responden terhadap tayangan ini. Jika 
diakumulasikan menjadi 59,5%, tahapan ini mendapatkan hasil positif karena 
hasilnya berada pada 48-62. 
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Dapat disimpulkan bahwa dari ketiga tahapan tersebut mendapatkan hasil 
yang berbeda pada setiap tahapannya. Karena memiliki hasil yang berbeda maka 
peneliti akan mengakumulasi hasil dari perhitungan diatas adalah sebagai 
berikut. Hasil yang diperoleh adalah 59,8%, hasil tersebut berada pada kisaran 
48-62. Maka persepsi yang didapatkan adalah persepsi positif terhadap tayangan 
Orang Pinggiran Trans7. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan mengenai Persepsi Mahasiswa 
KPI IAIN Surakarta Terhadap Tayangan Orang Pinggiran Trans7, 
kesimpulannya adalah sebagai berikut : 
1. Perhatian Mahasiswa pada tayangan Orang Pinggiran Trans7 adalah sangat 
positif. Dari hasil akumulasi setiap item telah didapatkan hasil persepsi 
positif, 65,9%. 
2. Pada tahapan kedua yaitu penafsiran mahasiswa terhadap tayangan Orang 
Pinggiran adalah positif. Hasil akumulasi dari setiap item dan menghasilkan 
nilai 54%. 
3. Dan pada tahap terakhir adalah pengetahuan mahasiswa terhadap tayangan 
Orang Pinggiran mendapatkan hasil persepsi positif. Nilai yang didapat pada 
tahapan ini adalah 59,5%. 
4. Setelah mengetahui keseluruhan dari hasil setiap indikator, maka dapat 
diakumulasikan sebagai berikut. Besarnya persepsi yang dihasilkan dari 
akumulasi adalah 59,8% yang bernilai positif. Hasil penelitian ini adalah 
positif. 
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B. Keterbatasan penelitian 
Keterbatasan penelitian yakni memaparkan hal-hal yang sebenarnya 
tercakup didalam keluasan lingkup penelitian tapi karena kesulitan-kesulitan 
ptosedural tertentu sehingga tidak dapat tercakup di dalam penelitian, 
keterbatasan penelitian pada skripsi ini diantaranya : 
1. Pada skripsi ini Peneliti kurang mampu mengaplikasikan teori secara lebih 
detail dalam menganalisis hasil. 
2. Dalam penyebaran kuesioner Peneliti menggunakan google form jadi 
peneliti tidak mampu berinteraksi secara langsung dengan responden 
3. Perlu beberapa minggu untuk menunggu target responden terpenuhi. Peneliti 
juga harus menyeleksi responden yang tidak masuk dalam kriteria responden 
yang peneliti butuhkan. Misalnya responden belum pernah menyaksikan 
tayangan Orang Pinggiran, maka peneliti harus menghapusnya karena 
dikhawatirkan data yang diisi tidak sesuai. 
C. Saran 
Beberapa saran yang dapat diambil dari penelitian/Skripsi ini, diantaranya 
yaitu : 
1. Kurangnya Referensi yang dapat peneliti temukan untuk Penelitian terdahulu. 
2. Peneliti harus berinteraksi langsung dengan responden agar dapat memperoleh 
responden yang diinginkan 
3. Kedepannya peneliti akan melakukan penelitian dengan lebih baik lagi. 
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KUESIONER RESPONDEN 
Responden Yth. 
Saya adalah mahasiswa Program Strata satu (S1) Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta yang sedang menyusun skripsi mengenai program Orang Pinggiran 
Trans7,  
 NAMA  : CITA EKA PERTIWI 
 NIM  : 131211022 
Untuk penyusunan ini besar harapan saya, Sdr/I bersedia mengisi kuisioner yang 
dilampirkan bersama syarat ini, saya mohon maaf telah mengganggu waktunya. 
- Dimohon untuk membacanya dengan hati-hati dan menjawabnya secara 
lengkap karena apabila  jawaban tidak terisi atau ada yang kosong jawaban 
tersebut dianggap tidak sah. 
- Tidak ada salah satu jawaban yang  salah atau benar, yang penting 
memilih jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Sdr/I. 
- Jawablah dengan jujur karena jawaban ini tidak akan mempengaruhi 
penilaian anda. 
Atas kesediaan Sdr/I yang telah meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner 
terlampir, saya ucapkan terimakasih. 
A. Identitas Responden 
1. Nama    : 
2. Angkatan   : 
3. Kelas    : 
4. Jenis Kelamin   : Laki-laki/Perempuan 
 
 
B. Karteristik Responden 
1. Frekuensi Menonton TV dalam satu minggu : 
a. Sering 
b. Kadang-kadang 
c. Jarang 
2. Lama Menonton TV dalam satu hari : 
a. <6 jam 
b. 5-4 jam 
c. 2-3 jam 
d. >2 jam 
3. Pernah Menonton Orang Pinggiran :  
a. Pernah 
b. Jarang 
c. Tidak Pernah 
4. Frekuensi menonton tayangan Orang Pinggiran: 
a. Sering 
b. Kadang-kadang 
c. Jarang 
C. Persepsi Mahasiswa KPI IAIN Surakarta 
1. Apakah anda memperhatikan setting acara “Orang Pinggiran” sesuai 
dengan karakteristik acara? 
a. Sangat memperhatikan  c.  Memperhatikan   
b. Tidak Memperhatikan  d.  Sangat Tidak Memperhatikan 
2. Apakah anda memperhatikan gambar yang ditayangkan menggambarkan 
suasana kehidupan “Orang Pinggiran”? 
a. Sangat memperhatikan  c.  Memperhatikan   
b. Tidak Memperhatikan  d.  Sangat Tidak Memperhatikan 
3. Apakah anda memperhatikan kualitas audio visual yang dihasilkan  jernih 
dan jelas? 
a. Sangat memperhatikan  c.  Memperhatikan   
b. Tidak Memperhatikan  d.  Sangat Tidak Memperhatikan 
4. Apakah anda memperhatikan penampilan talent  sesuai dengan 
karakteristik acara? 
a. Sangat memperhatikan  c.  Memperhatikan   
b. Tidak Memperhatikan  d.  Sangat Tidak Memperhatikan 
5. Apakah anda memperhatikan musik latar belakang sangat sesuai dengan 
suasana cerita? 
a. Sangat memperhatikan  c.  Memperhatikan   
b. Tidak Memperhatikan  d.  Sangat Tidak Memperhatikan 
6. Apakah anda memperhatikan tempat yang menjadi latar  cerita setiap 
episode bervariasi? 
a. Sangat memperhatikan  c.  Memperhatikan   
b. Tidak Memperhatikan  d.  Sangat Tidak Memperhatikan 
7. Bagaimana penafsiran anda terhadap alur acara “Orang Pinggiran”? 
a. Sangat Bagus    c.  Bagus   
b. Tidak Bagus   d.  Sangat Tidak Bagus 
8. Bagaimana penafsiran anda terhadap talent “Orang Pinggiran”? 
a. Sangat Bagus    c.  Bagus   
b. Tidak Bagus   d.  Sangat Tidak Bagus 
9. Bagaimana penafsiran anda terhadap narator pada acara “Orang 
Pinggiran”? 
a. Sangat Bagus    c.  Bagus   
b. Tidak Bagus   d.  Sangat Tidak Bagus 
10. Bagaimana penafsiran anda terhadap musik latar pada acara “Orang 
Pinggiran”? 
a. Sangat Bagus    c.  Bagus   
b. Tidak Bagus   d.  Sangat Tidak Bagus 
11. Bagaimana penafsiran anda terhadap pemilihan tempat pada acara “Orang 
Pinggiran”? 
a. Sangat Bagus    c.  Bagus   
b. Tidak Bagus   d.  Sangat Tidak Bagus 
12. Bagaimana penafsiran anda terhadap teknik pengambilan gambar pada 
acara “Orang Pinggiran”? 
a. Sangat Bagus    c.  Bagus   
b. Tidak Bagus   d.  Sangat Tidak Bagus 
13. Apakah anda mengetahui stasiun TV yang menayangkan acara “Orang 
Pinggiran”? 
a. Sangat Mengetahui  c.  Mengetahui  
b. Tidak Mengetahui   d.  Sangat Tidak Mengetahui 
14. Apakah anda mengetahui jam tayang dari acara “Orang Pinggiran”? 
a. Sangat Mengetahui  c.  Mengetahui  
b. Tidak Mengetahui   d.  Sangat Tidak Mengetahui 
15. Apakah anda mengetahui hari penayangan acara “Orang Pinggiran”? 
a. Sangat Mengetahui  c.  Mengetahui  
b. Tidak Mengetahui   d.  Sangat Tidak Mengetahui 
16. Apakah anda mengetahui pesan yang disampaikan oleh acara “Orang 
Pinggiran”? 
a. Sangat Mengetahui  c.  Mengetahui  
b. Tidak Mengetahui   d.  Sangat Tidak Mengetahui 
17. Apakah anda mengetahui tayangan ini menyoroti masalah sosail tentang 
kemiskinan? 
a. Sangat Mengetahui  c.  Mengetahui  
b. Tidak Mengetahui   d.  Sangat Tidak Mengetahui 
18. Apakah anda mengetahui tayangan ini berdasarkan fakta tentang kehdupan 
talent yang diliput? 
a. Sangat Mengetahui  c.  Mengetahui  
b. Tidak Mengetahui   d.  Sangat Tidak Mengetahui 
 
 
Nama
Jenis 
kelamin
Frekuensi 
Menonton 
TV dalam 
Seminggu
Lama 
Menonton 
TV dalam 
satu hari
Pernah 
Menonton 
Orang 
Pinggiran
Frekuensi 
menonton 
tayangan 
Orang 
Pinggiran C1 C2 C3
R1 1 2 3 3 2 4 3 3
R2 1 1 2 2 3 4 3 4
R3 2 3 4 3 2 4 4 4
R4 2 1 4 2 3 4 4 4
R5 1 2 2 3 2 4 4 4
R6 2 1 3 3 3 4 4 4
R7 2 3 4 3 3 4 4 4
R8 1 3 4 3 3 3 4 4
R9 1 2 2 3 3 3 4 4
R10 2 2 3 3 3 3 3 2
R11 2 2 3 3 2 4 3 4
R12 1 2 2 3 2 3 3 4
R13 2 1 3 3 1 4 4 4
R14 1 3 3 3 3 3 4 4
R15 2 2 3 3 1 4 4 4
R16 2 1 3 3 1 3 4 4
R17 2 2 3 3 2 3 3 4
R18 2 2 3 2 3 4 4 4
R19 1 2 3 3 1 4 3 3
R20 1 2 3 3 1 4 4 3
R21 1 2 3 3 1 3 3 4
R22 2 3 4 3 1 4 3 4
R23 1 2 3 3 1 4 4 4
R24 2 1 4 2 2 3 4 4
R25 2 2 3 2 2 3 4 4
R26 2 3 4 2 2 3 4 4
R27 2 3 3 3 2 3 3 2
R28 2 2 3 3 1 3 3 2
R29 2 3 3 3 1 4 3 4
R30 1 3 3 2 2 4 4 4
R31 2 1 3 3 1 4 4 4
R32 2 3 3 3 2 4 4 4
R33 2 2 2 2 3 4 4 4
R34 1 2 2 2 3 3 4 4
R35 1 1 3 3 2 4 4 4
R36 1 1 3 3 2 3 4 4
R37 1 3 3 3 1 3 4 4
R38 1 3 3 3 2 3 3 2
R39 1 1 3 2 2 4 3 4
R40 1 1 3 2 2 4 4 4
R41 2 2 2 3 3 3 4 2
R42 2 3 4 3 2 3 4 4
R43 2 2 3 3 1 3 3 4
R44 2 3 3 3 2 4 3 4
R45 1 2 3 2 2 4 4 4
R46 2 2 3 2 2 4 4 4
R47 2 2 3 3 1 4 4 4
R48 2 2 3 3 1 3 4 3
R49 1 3 3 3 2 3 4 4
R50 1 3 3 3 2 3 3 4
R51 1 3 3 3 2 4 4 4
R52 2 2 4 2 3 4 3 4
R53 1 2 3 2 3 4 4 4
R54 2 2 4 3 2 3 3 3
R55 2 2 3 3 2 4 4 3
R56 2 2 3 2 3 3 3 4
R57 1 3 3 2 3 4 4 4
R58 2 3 3 3 2 4 4 4
R59 1 2 4 3 2 4 4 4
R60 2 3 3 3 2 4 4 4
R61 2 2 3 2 2 4 4 4
R62 2 2 3 2 2 4 4 4
R63 1 3 4 3 1 4 3 4
R64 2 2 3 3 1 3 3 3
R65 1 2 4 3 1 3 4 4
R66 2 3 3 3 2 3 3 4
R67 2 3 3 3 2 4 4 4
R68 2 2 3 3 2 4 3 3
R69 1 2 3 2 2 4 4 4
R70 2 1 3 3 2 4 4 3
R71 2 1 3 3 2 3 4 4
R72 1 3 3 3 3 3 4 4
R73 1 3 4 3 3 3 4 4
R74 2 2 4 2 3 3 4 4
R75 2 3 4 2 3 4 4 4
R76 1 2 3 2 2 4 4 4
R77 2 2 3 3 2 4 4 4
R78 2 1 3 3 2 3 4 4
R79 1 2 3 3 2 4 3 4
R80 2 3 3 3 3 3 4 3
R81 2 2 3 3 2 3 3 4
R82 1 3 4 3 3 4 4 3
R83 1 2 4 3 3 4 4 3
C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12
3 4 4 4 3 3 3 4 3
4 4 4 4 3 3 3 4 3
4 4 4 4 3 4 3 4 3
4 4 4 3 3 4 3 4 4
4 4 4 3 4 4 3 4 4
4 4 4 3 4 4 3 4 3
4 4 4 4 3 3 3 4 3
4 4 4 4 4 3 4 4 3
4 4 4 3 3 3 4 4 3
2 3 4 3 4 3 3 4 3
3 3 4 3 3 3 3 4 3
3 3 3 3 4 3 3 3 3
4 4 3 3 3 4 4 3 4
4 4 3 3 3 3 3 3 3
4 4 3 4 3 3 3 3 4
4 4 2 4 3 3 4 2 3
4 4 2 4 3 4 3 2 4
4 4 4 4 4 4 4 4 3
4 4 4 4 4 3 3 4 4
4 4 4 3 4 3 4 4 3
4 4 4 3 3 4 3 4 3
4 4 4 3 3 4 4 4 3
4 4 4 3 3 3 3 4 3
4 4 4 4 3 3 4 4 4
4 4 3 3 3 3 4 3 4
4 4 3 3 3 3 3 3 4
4 3 3 3 3 3 3 3 3
4 3 3 2 2 3 2 3 3
4 4 3 4 4 4 3 3 3
4 4 3 4 4 4 4 3 3
4 4 3 4 2 3 4 3 3
4 3 3 4 4 3 4 3 3
4 4 4 4 3 3 4 4 4
4 3 4 4 3 4 3 4 4
4 3 4 4 3 3 3 4 3
4 3 4 4 3 3 3 4 4
4 3 4 3 3 3 3 4 3
3 4 1 2 3 4 3 1 4
4 4 1 3 3 4 3 1 3
4 4 1 3 3 3 3 1 3
3 4 2 2 3 3 4 2 3
4 4 2 4 3 3 3 2 4
4 4 2 3 4 4 4 2 4
4 4 3 3 4 4 3 3 3
4 4 4 4 3 4 3 4 4
4 4 3 4 3 4 3 3 3
4 4 3 4 3 3 4 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 4 4 3 3 3 4 4 4
3 3 4 3 3 3 3 4 3
4 4 4 3 3 4 4 4 4
3 3 4 3 3 3 3 4 4
4 4 2 4 3 4 4 2 3
4 3 2 4 3 3 3 2 3
4 4 1 4 4 4 4 1 4
4 4 4 4 4 3 3 4 4
4 4 4 4 4 4 3 4 3
4 4 3 4 3 3 3 3 3
4 4 3 4 3 3 4 3 3
4 4 3 3 3 3 3 3 3
4 3 3 3 3 4 3 3 4
4 3 3 3 3 4 4 3 3
4 3 3 3 3 3 3 3 4
4 3 3 4 4 3 4 3 4
3 4 3 4 4 3 3 3 4
4 2 3 4 4 3 4 3 4
4 3 3 4 4 3 3 3 4
4 4 4 3 3 4 4 4 4
4 3 4 3 3 4 3 4 4
4 3 4 4 3 4 3 4 3
3 3 4 3 3 4 4 4 3
4 3 3 3 3 3 4 3 3
4 3 3 3 3 4 3 3 4
4 4 3 3 4 3 3 3 3
4 4 3 4 4 4 3 3 4
4 4 3 4 4 3 4 3 3
4 4 3 4 4 3 4 3 4
3 4 3 4 4 3 4 3 3
3 4 4 3 4 3 3 4 4
3 4 3 3 3 3 4 3 3
3 4 3 3 3 3 3 3 4
3 4 4 3 3 3 4 3 3
3 3 3 2 3 4 4 3 3
C13 C14 C15 C16 C17 C18
3 3 3 3 3 3
2 2 2 2 2 3
3 3 3 3 3 3
3 3 3 4 4 3
3 3 2 3 3 3
2 3 3 3 4 4
3 3 3 3 3 4
3 3 4 3 3 4
2 3 3 3 4 4
2 2 2 2 1 4
3 3 3 3 3 4
2 2 1 3 2 4
4 4 4 4 4 3
4 4 4 4 4 3
3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 4
3 3 3 3 3 3
3 3 3 4 3 3
3 3 3 3 3 4
3 3 3 3 3 4
3 3 3 3 3 4
3 3 3 3 3 4
3 3 3 3 3 4
3 3 3 3 3 4
3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3
3 3 4 4 3 3
3 3 4 4 3 3
3 3 4 4 4 3
3 3 4 4 4 3
3 3 2 3 4 3
4 3 2 3 4 3
4 4 2 3 4 4
4 4 2 3 3 4
4 4 2 3 3 4
4 3 3 4 3 4
3 3 3 4 3 4
3 3 3 4 4 2
2 3 3 4 4 2
2 4 3 3 4 2
3 4 3 4 4 2
3 4 3 4 4 2
3 3 3 4 4 3
3 3 3 4 4 3
3 3 3 4 4 4
3 3 3 3 3 4
3 3 4 3 3 4
3 3 4 3 3 3
2 3 4 3 3 3
2 2 1 2 3 4
2 2 1 2 2 3
2 3 1 2 3 4
3 3 1 2 2 2
3 3 3 2 2 2
2 3 3 4 4 2
2 3 3 4 4 3
2 2 2 2 2 4
2 2 2 2 2 4
3 3 2 2 2 4
3 3 3 2 2 4
3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3
3 3 3 2 2 2
4 3 3 2 2 3
4 3 3 3 3 3
4 4 3 3 3 4
4 4 4 3 3 4
3 4 4 3 3 4
3 4 4 3 3 4
3 4 4 3 3 3
3 4 3 4 3 3
3 4 3 4 4 3
3 3 2 4 4 3
3 3 3 4 4 4
3 3 3 3 3 4
3 3 3 3 3 4
3 3 3 3 3 4
3 3 3 3 3 3
3 4 3 3 4 4
4 3 4 3 3 3
4 4 3 3 4 4
